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ABSTRAK 
Luluk Nur Azizah, 2019, Efektifitas Model Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar 
Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) Kelas IV Semester I Se-Kecamatan 
Bendosari Sukoharjo  Sukoharjo Tahun Ajaran 2019/2020, Skripsi: Program Studi 
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
Pembimbing  : Dr. Moh. Bisri, M.Pd 
Kata Kunci  : Model Pembelajaran, Hasil Belajar IPA 
Hasil belajar adalah tingkat keberhasilan atau penguasaan seseorang siswa 
terhadap penguasaan bidang studi setelah menempuh proses pembelajaran 
mengajar yang terlihat pada nilai yang di peroleh dari tes hasil belajarnya dari  
yang kurang memenuhi KKM dari 30 siswa yang memenuhi KKM hanya 22 
siswa dengan rata-rata 65,00 sedangkan KKM pada mata pelajaran IPA adalah 
70,00 .  Terdapat permasalahan pada hasil belajar siswa terutama dikelas VI MIM 
Bendungan.Permasalahan tersebut ditandai dengan siswa yang kurang 
memperhatikan ketika guru memberikan penjelasan,monotonnya pembelajaran di 
dalam kelas. Sikap tersebut mengindikasikan bahwa siswa kurang nya hasil 
belajar atau dapat dikatakan bahwa hasil belajar siswa masih rendah. Penelitian ini 
bertujuan untuk: 1) mengetahui hasil belajar siswa VI MIM Bendungan ketika  
tidak di beri model pembelajaran. 2) mengetahui hasil belajar siswa VI MIM 
Bendungan ketika diberikan model  pembelajaran mind mapping. 3) mengetahui 
apakah ada pengaruh model pembelajaran mind mapping dalam meningkatkan 
hasil belajar. 
Penelitian ini menggunakan teknik Metode Eksperimen Semu. Rancangan 
pre test-post test design. Penelitian ini dilakukan di MI Muhammdyah Bendungan 
Mulur Bendosari Sukoharjo pada bulan Maret 2018 sampai dengan bulan Oktober 
2019. Populasi penelitian adalah  siswa kelas IV MI Muhammdyah bendungan 
dan MI Muhammdyah Karanglo yang berjumlah 95 siswa. Teknik pengambilan 
data dengan metode Tes untuk memperoleh data hasil belajar siswa. Uji validitas 
dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach, diperoleh  rhitung (0,340) > rtabel 
(0,312) sehingga dikatakan reliabel. Uji normalitas data menggunakan Liliefors. 
Sedangkan uji hipotesis menggunakan t-test.  
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1)hasil belajar siswa MI 
Muhammdyah Bendungan PreTest berada pada kategori sedang dengan interval 
42-68 sebanyak 68  siswa atau 71,50%. 2) hasil belajar siswa MI Muhammdyah 
Bendungan postTest berada pada kategori sedang dengan interval 60-69 sebanyak 
59 siswa atau 62,10%. 3) Berdasarkan perhitungan uji hipotesis menggunakan 
Paired-sample t-test, untuk mengetahui tingkat hasil belajar siswa yang diberi 
perlakuan model mind mapping diperoleh hasil thitung(–0,399) < ttabel (–
1,66123).,maka Ha di terima dan Ho di tolak pada taraf signifikansi 5%.Jadi 
disimpulkan,hipotesis yang menyatakan hasil belajar siswa IPA yang sebelum 
menggunakan model pembelajaran mind mapping lebih rendah jika dibandingkan 
setelah menggunakan ceramah pada siswa kelas IV MI Muhammdyah Bendungan  
dan MIMuhammdyah Karanglo Mulur Bendosari Sukoharjo Tahun Pelajaran 
2019/2020, tidak ada efektifitas.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Pendidikan merupakan kegiatan pembelajaran yang wajib 
dilaksanakan semua umat manusia. Setiap orang berhak mendapatkan 
pendidikan yang layak dan merupakan keharusan untuk mendapatkannya. 
Pendidikan mempunyai peranan penting dalam mengembangkan ilmu 
pengetahuan dan teknologi komunikasi (IPTEK). Undang-undang  nomer 
20 tahun 2003 tentang system pendidikan Nasional Bab 1 pasal 1 
disebutkan bahwa “ pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasaran, akhlak mulia serta ketrampilan yang di perlukan dirinya 
masyarakat dan Neraga”. 
 Pendidikan merupakan suatu proses mengembangkan potensi dan 
ketrampilan yang memiliki untuk mencapai suatu tujuan pendidikan 
menjadikan peserta didik berkembang sesuai dengan potensi dan 
krtrampilan yang dimilikinya. SA. Bratanata ( dalam abu ahmadi dan Nur 
Uhbiyati,2007:69) menyatakan pendidikan adalah usaha yang sengaja 
diadakan baik langsung maupun dengan cara yang tidak langsung untuk 
membatu anak dalam perkembangannya mencapai kedewasaan. Jadi pada 
dasarnya pendidikan sebagai transformasi nilai, dalam prosesnya harus 
selalu memperhatikan peserta didik sebagai subjek pendidikan, dalam hal 
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ini ranah psikologis. Sebagi suatu kegiatan yang sadar akan tujuan, 
pendidikan berintikan interaksi pendidik dan peserta didik dalam upaya 
membantu mencapai tujuan pendidikan, tujuan pendidikan akan terwujud 
apabila proses pengajaran berjalan dengan baik. Menurut Clair Wisten dan 
Ricard Meiyer  pengajar berjalan baik meliputi pengajaran ssiwa sebagai 
belajar, bagaiaman mengigat, bagaiamana berfikir dan bagaimana mereka 
memotivasi diri mereka sendiri (Muhammad Nur, 2004:4). 
Secara garis besar pendidikan adalah uapaya membentuk suatu 
lingkungan untuk anak yang dapat merangsang potensi-potensi yang 
dimilikinya dan akan membawa perubahan yang diingkan dalam kebiasaan 
dan sifatnya.  
Jelas sudah bahwa pendidikan mempunyai peran penting dan 
tanggung jawab yang besar untuk menyiapkan generasi penerus, 
membawa tongkat estafet kepemimpinan bangsa ke depan. Maju 
mundurnya, tergantung bagaimana proses dan pembentukan kadarisasi itu 
untuk memangkas berbagai problem yang melanda bangsa ini.  
Mengingat begitu pentingnya proses belajar yang dialami peserta 
didik maka seorang guru harus kompeten akan lebih mampu untuk 
membelajarkan siswa karena “mengetahui” tidak sepenting “memperoleh 
pengetahuan sendiri atau learning to learn”. peran guru dalam proses 
belajar mengajar bukan lagi menyampaikan pengetahuan melainkan 
memupuk pengetahuan serta membimbing siswa untuk belajar mereka 
sendiri (Muhammad Nur, 2004:44). Namun pada saat ini berdasarkan 
pengamatan banyak pihak, masih banyak guru yang pada dasarnya belum 
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mahir menginovasikan pembelajaran di dalam kelas menjadi lebih inovasi 
dan kreativ dengan model-model pembelajaran yang sekarang. Akibatnya 
proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru terkesan lebih menekankan 
pekerjaan administratif, dan belum berperan dalam mengembangkan 
potensi peserta didik secara optimal (Syafruddin Nurdin,2005:5)  
Mata pembelajaran IPA di tingkat Sekolah Dasar digunakan 
memahami dan mengembangkan pengetahuan,nilai, sikap, ketrampilan 
social, kewarganegaraan, fakta, peristiwa, konsep dan generasi serta 
mampu merefleksikan dalam kehidupan masyarakat,bangsa dan Negara. 
Oleh karena itu tujuan dari IPA tersebut sudah jelas dan tegas untuk 
memberikan bekal bagi peserta didik yang begitu lengkap dan paripurna.     
 Maka dalam pelaksanaan proses belajar mengajar dalam bidang 
studi IPA untuk mendorong keberhasilan peserta didik, guru dalam hal ini 
harus memahami materi yang harus disampaikan kepada anak didiknya 
dan pemilihan model pembelajaran lebih hidup dan bermakna. Akan tetapi 
kita mengetahui bahwa, pada saat ini banyak sekali pembelajaran IPA 
masih klasikal dan sederhana yang berpusat pada guru (teacher centered) 
sehingga sering sekali pembelajaran tidak efektif dan menimbulkan 
kejenuhan pada peserta didik.  
Terdapat banyak model-model pembelajaran yang dapat 
meningkatkan keaktifan belajar peserta didik, adapun beberapa macam 
model pembelajaran yang dapat terapkan oleh guru yaitu Number Head 
Together (NHT), Make A Match (Mencari Pasangan), Jigsaw, Mind 
Mapping sehingga memudahkan guru dalam proses belajar mengajar 
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dalam kelas. Pada perkembangan model-model pembelajaran pada saat ini 
yang membuat pembelajaran lebih relevan dan dapat mengembangkan 
ketrampilan dalam logika, pemecahan masalah, berfikir kritis, 
meningkatkan daya ingat peserta didik serta komunikasi secara lisan dan 
tulisan masih sangat kurang, maka dari itu dengan adanya permsalahan 
tersebut pada saat ini dalam pendidikan menampilkan suatu model 
pembelajaran yang khusus yakni model pembelajaran Mind Mapping. 
Model pembelajaran Mind Mapping yaitu suatu model 
pembelajaran dengan mengunakan pemetaan pikiran merupakan cara 
kreatif bagi tiap pembelajaran untuk menghasilkan gagasan, mencatat apa 
yang di pelajari, atau merencanakan tugas baru (Aris Shoimin, 2014:105). 
Pemetaan pkiran merupakan cara yang sangat baik untuk menghasilkan 
dan menata gagasan sebelum mulai menulis. Meminta pembelajaran untuk 
membuat peta pikiran memungkinkan mereka mengidentifikasi dengan 
jelas dan kreatif apa yang telah mereka pelajari atau yang tengah mereka 
rencanakan.  
Dalam pemebelajaran IPA banyak siswa yang kurang tertarik 
dengan apa yang diterangkan oleh guru. Kegiatan  belajar yang monoton 
siswa kurang aktif dalam proses belajar mengajar, dan takut bertanya saat 
ia kurang faham, kurangnya guru dalam menggunakan model 
pembelajaran sehingga perhatian dan konsentrasi siswa meningikuti 
kegiatan pembelajaran juga akan berkurang. Dalam pembelajaran IPA di 
MI Muhammadyah Bendungan kegiatan pembelajaran siswa hanya 
mendengarkan guru menerangkan tanpa adanya umpan balik antara guru 
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dengan siswa, sehingga menyebabkan hasil belajar yang masih rendah 
pada mata pelajaran IPA. Hal ini dapat terlihat dari nilai ulangan harian  
yang kurang memenuhi KKM dari 30 siswa yang memenuhi KKM hanya 
20  siswa dengan rata-rata 65,00 sedangkan KKM pada mata pelajaran 
IPA ada adalah 70,00. (Observasi,22 Maret 2019). 
Berdasarkan latar belakang dan uraian di atas, maka penulis akan 
menulis skripsi dengan judul “Efektifitas Model Pembelajaran Mind 
Mapping Terhadap Hasil Balajar IPA Siswa  Kelas IV Semester I  
Sekecamatan Bendosari Sukoharjo Tahun Ajaran 2019/2020”. 
B. Identifikasi Masalah  
Untuk memudahkan penelitian serta agar peneliti ini tidak keluar atas 
menyimpang dari masalah-masalah yang berkaitan dengan: 
1. Model pembelajaran IPA yang digunakan masih belum optimal dalam 
proses pembelajaran.  
2. Banyaknya siswa yang kurang aktif dalam proses pembelajaran IPA. 
3. Hasil yang masih rendah pada mata pelajaran IPA Kelas IV Semester I 
Sekecamatan Bendosari Sukoharjo tahun ajaran 2019/2020. 
 
 
C. Pembatasan Masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dilakukan 
penelitian terkait dengan pengaruh pengunaan Efektifitas model 
pembelajaran Mind Mapping terhadap hasil belajar  IPA Siswa Kelas IV  
Semester I Sekecamatan Bendosari Sukoharjo Tahun Ajaran 2019/2020. 
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Dalam penelitian ini membatasi Efektifitas terhadap hasil belajar IPA. 
Dengan penggunaan Model pembelajaran Mind Mapping tersebut apakah 
dapat meningkatkan hasil belajar IPA.  
 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian pada latar belakang dan untuk membuat arah 
dalam pembahasan skripsi ini maka dapat di rumuskan permasalahan yang 
dibahas adalah sebagi berikut: 
1. Bagaimana hasil belajar IPA sebelum menggunkan model 
pembelajaran Mind Mapping siswa kelas IV semester I Sekecamatan 
Bendosari Sukoharjo Tahun Ajaran 2019/2020.? 
2. Bagaimana hasil belajar IPA setelah menggunakan model 
pembelajaran Mind Mapping siswa kelas IV semester I sekecamatan 
Bendosari Sukoharjo Tahun Ajaran 2019/2020.? 
3. Apakah Efektifitas penggunaan Model pembelajaran Mind Mapping 
terhadap hasil belajar IPA siswa kelas IV semester I Sekecamatan 
Bendungan Mulur Bendosari Sukoharjo Tahun Ajaran 2019/2020.? 
 
E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat di tentukan tujuan 
penelitian ini antara lain: 
1. Untuk mengetahui hasil belajar IPA sebelum menggunakan model 
pembelajaran Mind Mapping siswa kelas IV semester I Sekecamatan 
Bendosari Sukoharjo Tahun Ajaran 2019/2020. 
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2. Untuk mengetahui hasil belajar IPA sesudah mengunakan model 
pembelajaran Mind Mapping siswa kelas IV semester I Sekecamatan 
Bendosari Sukoharjo Tahun Ajaran 2019/2020. 
3. Untuk mengetahui Efektifitas model pembelajaran Mind Mapping 
terhadap hasil belajar IPA siswa kelas IV Sekecamatan Bendosari 
Sukoharjo Tahun Ajaran 2019/2020. 
 
F. Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah manfaat 
yang mencakup aspek teoritis maupun praktis. Adapun manfaat-manfaat 
tersebut adalah : 
1. Manfaat Teoritis  
a. Untuk menambah dan mengembangkan wawasan ilmu 
pengetahuan serta mendukung teori-teori yang telah ada.  
b. Untuk menjadi salah satu referensi bagi peneliti lain yang 
bermaksud untuk menganalisis tentang Model pembelajaran. 
 
2. Manfaat Praktis  
a. Kepada guru atau calon guru IPA untuk memberikan informasi 
tentag Model pembelajaran. 
b. Kepada guru atau calon guru IPA untuk memberikan informasi 
tentang Model pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar 
siswa.          
 
8 
 
 
 
  
 
  
9 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori  
1. Model pembelajaran  
a. Pengertian Model Pembelajaran 
Model menurut Kemp (dalam Rusman, 2010:132) adalah suatu 
kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar 
tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien. Senada 
dengan pendapatnya Kemp, Dick dan Carey (dalam Rusman, 2010:132) 
juga menyebutkan bahwa model pembelajaran itu adalah suatu 
perangkat materi dan prosedur pembelajaran yang digunkan secara 
bersama-sama untuk menimbulkan hasil belajar pada peserta 
didik/siswa. Upaya mengimplementasikan rencana pembelajaran yang 
telah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun dapat 
tercapai secara optimal maka diperlakukan suatu model yang digunakan 
untuk merealisasikan kegitan pembelajaran. 
Model menurut Inmas Kurniasih (2017:12) adalah apabila antara 
pendekatan, strategi, model, teknik dan bahkan taktik pembelajaran 
sudah terangkai menjadi satu kesatuan yang utuh maka terbentuklah apa 
yang disebut dengan model pembelajaran. Jadi, model pembelajaran 
pada dasarnya merupakan bentuk pembealajaran yang tergambar dari 
awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru. Dengan kata 
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lain, model pembelajaran merupakan bungkus atau bingkai dari 
penerapan suatu pendekatan, model dan teknik pembelajaran.   
Berdasarkan pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran adalah suatu perangkat materi dan prosedur pembelajaran 
yang digunakan secara bersama-sama untuk menimbulkan hasil belajar 
peserta didik, banyak model pembelajaran telah dikembangkan oleh 
guru yang pada dasarnya untuk memberikan kemudahan bagi ssiwa 
tertentu. Pengembangan model pembelajaran sangat tergantung dari 
karakteristik mata pelajaran ataupun materi yang akan diberikan kepada 
siswa sehingga tidak ada model pembelajaran tertentu yang diyakini 
sebagai model pembelajaran yang paling baik.  
Terdapat beberapa model pembelajaran menurut Aris Shoimin 
(2014) yaitu: Number Head Together (NHT) adalah model 
pembelajaran berkelompok yang setiap anggota kelompoknya 
bertanggung jawab atas tugas kelompoknya, sehingga tidak ada 
pemisahan anatara siswa yang satu dan ssiwa yang lain dalam satu 
kelompok untuk saling memberi dan menerima antarasatu dengan yang 
lainya. Make A Match (Mencari Pasangan) adalah model pembelajaran 
yang mengutamakan siswa untuk di minta mencari pasangan kartu yang 
merupakan jawaban atau pertanyaan materi tertentu dalam 
pembelajaran. Salah satu keunggulan teknik ini adalah siswa mencari 
pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau topic dalam 
suasana yang menyenangkan. Jigsaw adalah model pembelajaran 
kooperatif dengan cara ssiwa belajar dalam kelompok kecil yang terdiri 
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atas empat sampai dengan enam orang secara heterogen. Siswa bekerja 
sama saling ketergantungan positif dan bertanggung jawab secara 
mandiri. Dalam model pembelajaran jigsaw, siswa memiliki banyak 
kesempatan untuk mengemukakan pendapat dan mengolah informasi 
yang di dapat dan dapat meningkatkan ketrampilan berkomunikasi.   
Mind Mapping adalah Model pembelajaran Mind Mapping termasuk 
pemetaan pikiran merupakan cara kreatif bagi tiap pembelajar untuk 
menghasilkan gagasan, mencatat apa yang dipelajari, atau 
menrencanakan tugas baru. Pemetaan pikiran merupakan cara yang 
sangat baik untuk menghasilkan dan merupakan cara yang sangat baik 
untuk menghasilkan dan meata gagasan sebelum mulai menulis (Aris 
Shoimin,2014:105). Model pembelajaran Mind mapping sendiri dapat 
membantu pembelajaran mengatasi kesulitan, mengetahui apa yang 
hendak ditulis, serta bagaimana mengorganisasi gagasan, sebab teknik 
ini mampu membantu pembelajaran,serta gagasan, mengetahui apa 
yang akan ditulis pembelajaran, serta bagaimana memulainya. Dalam 
hal ini mind mapping juga dapat melihat unsur otak kanan dan otak kiri 
bekerja satu sama lain. Otak kiri berfungsi untuk tulisan, urutan 
penulisan, dan hubungan antara kata. Otak kanan berfungsi untuk 
warna, gambar, dan dimensi tiga (tata ruang). Sangat terlihat disini 
bahwa otak kanan dan otak kiri terlibat secara aktif untk mengatasi 
permasalahan-permasalahan belajar dengan menggunakan model mind 
mapping sangat banyak menggunakan gambar dan menggunakan kedua 
belah otak secara bersamaan dan seimbang. 
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Dengan demikian siswa yang pandai dapat mengembangkan 
kemampuan dan ketrampilannya, sedangkan siswa yang lemah akan 
terbantu dalam memahami permasalahan yang diselesaikan dalam 
kelompok tersebut (Suyitno, 2002:9). 
b. Langkah-langkah  Model Pembelajaran Mind Mapping 
Mind Mapping dapat bekerja dengan baik karena ia menggunkan 
otak kanan dan otak kiri untuk membantu pembelajaran (Aris Shoimin, 
2014:106). Adapun langkah-langkah dalam pembelajaran mind 
mapping yaitu sebagai berikut:  
a) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin di capai.  
b) Guru menyajikan materi sebagaimana biasa.  
c) Untuk mengetahui daya serap siswa, membentuk kelompok kecil 
degan jumlah 2 sampai 3 orang.  
d) Kelompok diberikan kesempatan untuk melakukan diskusi 
mengenai permasalahan yang diberikan oleh guru.  
e) Tiap kelompok diarahkan untuk mencatat seluruh alternative 
jawaban yang diperoleh dari hasil diskusi. 
f) Masing-masing kelompok secara acak diberi kesempatan untuk 
membacakan hasil diskusinya, pada kesempatan ini guru mencatat 
dipapan tulis dan mengelompokan jawaban tersebut berdasarkan 
beberapa kriteria. 
g) Siswa membuat kesimpulan dari data yang telah dituliskan olh 
guru di papan tulis.  
c. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Mind Mapping  
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Model pembelajaran Mind Mapping memiliki beberapa 
kelebihan diantaranya sebagai berikut menurut Aris 
Shoimin,(2014:107): 
a) Cara pembelajaran yang cepat. 
b) Mengoptimalkan kedua bagian otak kiri maupun kanan. 
c) Teknik dapat di gunakan untuk mengorganisaikan ide-ide yang 
lain. 
d) Proses menggambar diagram bisa menimbulkan ide-ide yang 
lain  
e) Diagram yang sudah terbentuk bisa jadi panduan untuk menulis. 
f) Dapat menjadikan pembelajaran lebih menyenangkan.  
g) Melatih kreativitas siswa dan memperkuat daya ingat siswa. 
d. Kelemahan model Pembelajaran Mind Mapping  
Model pembelajaran Mind Mapping memiliki beberapa 
kelemahan diantaranya sebagai berikut menurut Aris Shoimin, 
(2014:107) : 
a) Hanya siswa yang aktiv yang terlibat. 
b) Tidak seluruh murid belajar. 
c) Jumlah detail informasi tidak dapat dimasukkan. 
Berdasarkan penjelasan beberapa teori di atas, dapat diartikan 
bahwasanya model pembelajaran Mind mapping membantu 
pembelajaran mengatasi kesulitan, mengetahui apa yang hendak 
ditulis, serta bagaimana mengorganisasi gagasan, sebab teknik ini 
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mampumembantu pembelajaran menemukan gagasan, mengetahui 
apa yang akan ditulis oleh siswa.  
 
2. Hasil Belajar IPA 
a. Pengertian Hasil Belajar IPA 
Menurut Nana Sudjanah (2004:22) hasil belajar adalah 
kemampuan-kemampuan yang memiliki siswa setelah ia mengalami 
pengalaman belajarnya. Maksudnya hasil belajar adalah tingkat 
keberhasilan atau penguasaan seseorang siswa terhadap penguasaan 
bidang studi setelah menempuh proses pembelajaran mengajar yang 
terlihat pada nilai yang di peroleh dari tes hasil belajarnya.  
Menurut A. Tabrani Rusyan (2000:65) hasil belajar merupakan 
hasil yang dicapai oleh seorang siswa setelah ia melakukan kegiatan 
belajar mengajar tertentu atau setelah ia menerima pengajaran dari 
seorang guru pada suatu saat. Pengertian hasil belajar yang lebih 
sederhana lagi, hasil belajar pada dsarnya merupakan akibat dari suatu 
proses belajar (Nana Sudjanah 2000:28).  
Pada penelitian ini hasil belajar diperdalam pada mata pelajaran 
IPA.Ilmu Pengetahuan  Alam (IPA) pada  muatan Kurikulum 2013  
adalah  mata pelajaran  yang  memiliki  peranan  penting  dalam  
mengembangkan  keseluruhan aspek   dari   tingkat kemampuan   siswa 
pada proses   pembelajaran,   hal   ini dikarenakan  IPA  merupakan  
bagian  dari  mata  pelajaran  yang  dikembangkan berdasarkan   
pencapaian   kepada   tiga aspek   yaitu   pengetahuan,   sikap   dan 
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keterampilan,sehingga dengan adanya proses pengembangan kepada 
ketiga aspek tersebut    IPA    memiliki    peranan    yang    sangat    
penting    terutamadalam mengembangkan   kemampuan,   sikap   dan   
keterampilan   ilmiah   siswa. 
Berdasarkan beberapa definisi yang ada diatas, penulis 
menyimpulkan bahwa hasil belajar adalah hasil yang didapatkan oleh 
peserta didik setelah peserta didik melakukan kegiatan belajar baik pada 
ranah kognitif. Tujuan pembelajaran IPA  pada tingkat  Sekolah  Dasar  
mempunyai peranan dalam memberikan keyakinan dan keimanan 
kepada Tuhan Yang Maha Esa akan segala  bentuk  kekuasaan-Nya  
melalui  alam  semesta  beserta  isinya  dan  juga kejadian yang terjadi 
didalamnya, selain dari pada itu IPA juga mempunyai tujuan untuk 
mengembangkan pengetahuan mengenai konsep-konsep materi 
pembelajaran   IPA   yang   terdapat didalam materi pembelajaran, IPA 
juga dikembangkan   untuk   mengembangkan   keterampilan   proses   
melalui proses penyelidikan  terhadap  kejadian  maupun  subjek  yang  
berada  dialam  sekitar, sehingga memberikan dampak terhadap 
pengembangan sikap cinta terhadap alam beserta  isinya,  hal  ini 
diperkuat  dengan  kajian  pada Kurikulum 2013 (Panitia Sertifikasi 
Guru, 2011:112) sebagai berikut : 
1) Memperoleh   keyakinan   terhadap   kebesaran   Tuhan   Yang   
Maha   Esa berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam 
Ciptaan-Nya. 
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2) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA 
yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
3) Mengembangkan  rasa  ingin  tahu,  sikap  positif  dan  kesadaran  
tentang adanaya  hubungan  yang  saling  mempengaruhi  anatar  
IPA,  lingkungan, teknologi dan masayarakat. 
4) Mengembangkan  keterampilan  proses  untuk  menyelidiki  alam 
sekitar, memecahkan masalah dan membuta keputusan. 
5) Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, 
menjaga dan melestarikan lingkungan alam. 
6) Meningkatkan     kesadaran     untuk     menghargai     alam     dan     
segala keteraturannya sebagai salah satu cipataan Tuhan. 
7) Memperoleh  pengetahuan,  konsep  dan  keterampilan  IPA  sebagai  
dasar untuk melanjutkan ke SMP/MTs. 
Berdasarkan kajian tersebut,maka dapat dipahami bahwa Ilmu 
Pengetahuan Alam merupakan proses pembelajaran yang  
mengembangkan  aspek  keimanan kepada    Tuhan Yang Maha Esa, 
mengembangkan pengetahuan konsep pembelajaran IPA,  
mengembangkan  sikap  ilmiah  dan  keterampilan  ilmiah  serta 
mengembangkan  rasa  cinta  terhadap  alam  semesta  dan  juga  
sebagai  bekal  ilmu pengetahuan  untuk  melanjutkan  ketingkat  
pendidikan  selanjutnya. 
Hal  lainnya mengenai  tujuan  dari  IPA  yaitu  mmeberikan  
kesempatan  kepada  siswa  untuk mengembangkan  potensinya  
melalui  prosespengamatan  terhadap alam  sekitar beserta isinya, dalam 
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hal ini siswa akan dihadapkan kepada konsep pembelajaran yang lebih   
mengutamakan   tingkat   kemandirian   dan   kreatifitas   siswa   untuk 
memahami  materi  pembelajaran  secara  langsung berdasarkan  hasil  
pengamatan dan  penemuan,  kajian  tersebut  diperkuat  dengan  kajian  
dari  Panitia Sertifikasi Guru (2011: 111) yang menjelaskan bahwa 
Proses pembelajaran IPA menekankan pada   pemberian pengalaman 
langsung untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi    dan 
memahami  alam  sekitar  secara  ilmiah.  Pendidikan  IPA  diarahkan  
untuk inkuiri   dan berbuat, sehingga dapat membantu peserta didik 
untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam 
sekitar. 
Mengacu kepada pendapat tersebut,maka dapat diambil 
kesimpulan  pemahaman mengenai tujuan pembelajaran IPA  adalah 
untuk memberikan pengetahuan mengenai   konsep materi IPA, 
meningkatkan sikap ilmiah, mengembangkan keterampilan proses 
melalui konsep pengamatan dan penemuan,serta memberikan  
kesempatan  kepada  siswa untuk melakukan proses pembelajaran yang 
aktif  dan  kreatif  dengan  pengalaman  secara  langsung  terhadap  
pemahaman materi pembelajaran. 
b. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar IPA  
Menurut Slameto, (2008: 54) ada beberapa factor yang 
mempengaruhi proses belajar anatar lain:  
1) Faktor internal (faktor yang berasal dari dalam diri siswa) 
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Faktor internal, iaialah faktor yang menyangkut seluruh diri pribadi 
termasuk fisik maupun mental yang ikut menentukan berhasil 
tidaknya seseorang dalam belajar.  
Siswa adalah subjek sekaligus objek dalam proses belajar 
mengajar sehingga perlu diperhatikan sebagai salah satu faktor yang 
berpengaruh dalam proses belajar dan keberadaannya diperhatikan 
sebagai objek mengandung arti siswa adalah sasaran proses belajar 
sebagai person siswa mempunyai kesatuan yang tidak terpisahkan 
masing-masing aspek fisik yang mempunyai kesatuan yang tidak 
terpisahkan masing masing aspek memberikan pengaruh terhadap 
siswa. 
a) Aspek Psikis  
Aspek psikis berate jiwa, yang termasuk aspek psikis yang 
berpengaruh terhadap proses balajar selain yang telah disebutkan 
diatas adalah: tujuan belajar, intelegensi, perasaan minta belajar, 
sikap terhadap pelajaran, cara belajar.  
b) Aspek Fisik  
Aspek fisik menunjukkan keadaan jasmani siswa yang sedang 
belajar. Keadaan jasmani turut mempengaruhi proses belajar. 
Keadaan jasmani turut mempengaruhi proses belajar yang 
termasuk keadaan jasmani siswa yang memberikan pengaruh 
terhadap proses belajar anatar lain keadaab jasmani, pemenuhan 
gizi (Slameto, (2003:55). 
2) Faktor eksternal (faktor yang berasal dari luar siswa)  
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Faktor eksternal, iailah faktor yang bersumber dari luar individu 
yang bersangkutan. Misalnya ruang belajar yang tidak memenuhi 
syarat, alat-alat pelajaran yang tidak memadai dan lingkungan. 
Belajar sebagai suatau proses kegaiatan melibatkan berbagai 
macam aspek baik yang berasal dari diri siswa sendiri maupun yang 
berasal dari luar siswa. Faktor luar siswa yang dimaksud adalah 
faktor alam sekitar atau lingkungan yaitu: segala sesuatu yang ada di 
sekekliling anak. Faktor lingkungan yang berpengaruh terhadap 
belajar siswa adalah: 
a) Lingkungan keluarga  
Dengan melalui hubungan keluarga dan terutaa hubungan dengan 
orang tua, maka anak belajar menyesuaikan diri terhadap 
kelompok adat, tradisi dan belajar pula berkerjasama dengan 
orang lain”.Orang tua yang harmonis dan menyenangkan akan 
menimbulkan perasaan positif akan berpengaruh terhadap hasil 
belajar, demikian pula sebaliknya. Keadaan sosial ekonomi 
keluarga menunjukan pula kemampuan finansial dan 
perlengkapan matematis yang dapat disediakan untuk anak, 
lingkungan sosial ekonomi yang baik dapat menunjang proses 
belajar dan hasil belajar.  
b) Lingkungan sekolah 
Sekolah sebagai pendidikan formal merupakan salah satu wadah 
berlangsung kegiatan belajar mengajar. Hal-hal yang berasal dari 
lingkungan sekolah mempengaruhi proses belajar siswa antara 
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lain bahan pelajar, fasilitas, guru dan sekolah sebagai system 
sosial. Sekolah bukan hanya merupakan tempat orang menambah 
ilmu pengetahuan, tetapi mempunyai peranan yang lebih luas lagi, 
misalnya: membina sikap, mewariskan nilai-nilai yang diakui 
masyarakat dalam membantu siswa dalam sosialisasinya. Sekolah 
sebagai bagaian dari kehidupan masyarakat oleh karena itu di 
sekolah terjadi pula interaksi sosial yaitu antara karyawan dengan 
guru-guru dengan siswa, dan siswa dengan siswa. 
c) Lingkungan masyakarat 
Lingkungan masyarakat sering pula disebut sebagai 
lingkungan sosial budaya, yaitu tempat bagaimana siswa bergaul 
atau corak pergaualan dengan orang-orang diluar keluarganya, 
misalnya: dengan teman-teman sebaya akan mempengaruhi hasil 
belajarnya. Siswa akan cenderung menyesuaikan sikap dan 
perilakunya dengan sikap dan tingkah laku kelompok sosialnya. 
Kelompok teman sebaya sebagai sumber informasi yang penting 
dalam relasi sosial seseorang. 
Apabila keluarga, teman sebaya tidak memandang hasil 
sebagai suatu kebutuhan bagi kehidupannya maka ada 
kemungkinan seseorang akan terpengaruhi terhadap anggapan 
tersebut sehingga belajar dianggap tidak penting. Sehingga hasil 
belajar rendah. Namun sebaliknya jika lingkungan, teman sebaya 
yang berorientasi kepada motivasi dengan hasil akan merangsang 
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sesorang untuk berkompetensi dengan stadar yang paling baik, 
dengan demikian hasil belajarnya akan baik (Slameto, 2003:60).  
Berdasarkan kajian di atas menyimpulkan bahwa hasil 
belajar yang didapatkan oleh peserta didik setelah peserta didik 
melakukan kegiatan belajar baik berupa pengetahuan atau  
psikomotorik. 
 
c. Indikator Hasil Belajar IPA 
Salah satu indikator tercapai atau tidaknya suatu proses 
pembelajaran adalah melihat hasil belajar yang dicapai oleh siswa. 
Hasil belajar merupakan cerminan tingkat keberhasilan atau pencapaian 
tujuan dariproses belajar yang telah dilaksanakan yang pada puncaknya 
diakhiri dengan suatu evaluasi. Hasil belajar diartikan sebagai hasil 
akhir pengambilan keputusan tentang tinggi rendahnya niali siswa 
selama mengikuti proses belajar mengajar, pembelajaran dikatakan 
berhasil jika tingkat pengetahuan siswa bertambah dari hasil 
sebelumnya (Nana Sudjana,2000:25). 
Hasil belajar dapat dikataka apabila telah memenuhi kriteria 
ketuntasan minimum yang ditetapkan oleh masing-masing guru mata 
pelajaran. Hasil belajar sering dipergunakan dalam arti yang sangat luas 
yakni untuk bermacam-macam aturan terdapat apa yang telah dicapai 
oleh murid, misalnya ulangan harian, tugas-tugas pekerjaan rumah, tes 
lisan yang dilakukan selama pelajaran berlangsung, tes akhir catur 
wulan dan sebagainya. 
22 
 
 
 
d. Ruang Lingkup Pembelajaran IPA  
Ruang  lingkup  pembelajaran  IPA  pada  Kurikulum  2013  
disesuaikan dengan  tingkat  kebutuhan  siswa  dan peningkatan 
terhadap  hasil  belajar  yang mengacu  kepada  aspek  spiritual,  sikap,  
pengetahuan  dan  keterampilan.Adapun ruanglingkup  mata  pelajaran 
IPA di  Tingkat  dasar  berdasarkan  keputusan  dari Mendikbud 
(2014:232) adalah sebagai berikut. 
Ruang lingkup materi mata pelajaran IPA  mencakup Tubuh dan 
panca indra, Tumbuhan dan hewan, Sifat dan wujud benda-benda 
sekitar, Alam semesta dan  kenampakannya,  Bentuk  luar  tubuh  
hewan  dan  tumbuhan, Daur  hidup  makhluk  hidup,  
Perkembangbiakan  tanaman,  Wujud  benda, Gaya  dan  gerak,  Bentuk  
dan  sumber  energi  dan  energi  alternatif,  Rupa bumi  dan  
perubahannya,  Lingkungan,  alam  semesta,  dan  sumber  daya alam,  
Iklim  dan  cuaca,  Rangka  dan  organ  tubuh  manusia dan hewan, 
Makanan, rantai makanan, dan keseimbangan ekosistem, 
Perkembangbiakan makhluk hidup, Penyesuaian  diri  makhluk  hidup  
pada lingkungan,  Kesehatan  dan  sistem  pernafasan  manusia,  
Perubahan  dan sifat benda, Hantaran panas, listrik dan magnet, Tata 
surya, Campuran dan larutan.Berdasarkan  pemaparan  dari  ruang  
lingkup  pembelajaran  IPA  tersebut,maka dapat diidentifikasi secara 
garis besar bahwa dalam ruang lingkup pembelajaran IPA  terdiri dari 
konsep alam semesta, kejadian-kejadian yang terjadi  di  alam  semesta,  
konsep  biologi,  konsep fisika,  dan  konsep  kimia  yang 
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dikembangkan secara konseptual dan sederhana. Beberapa ruang 
lingkup tersebut merupakan  bagian  dari  pemaparan  dasar  dari  
materi pembelajaran  IPA  yang dikembangkan di Sekolah dasar. 
Pada penelitian ini ruang lingkup yang akan diteliti pada mata 
pelajaran IPA kelas IV materi sumber energi meliputi perubahan bentuk 
energi dan sumber energy alternative. 
Tabel 3.1 
KI dan KD mata pelajaran IPA kelas IV  
Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 
1.Menerima, menjalankan dan menghargai 
ajaran agama yang dianutnya. 
1.1 Memahami berbagai sumber energi,  
perubahan bentuk energi, sumber energi 
alternatif 
 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam 
berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, 
dan tetangganya. 
 
 
 
 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan 
cara mengamati (mendengar, melihat, 
membaca dan menanya) dan menanya 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 
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e. Pengaruh Penggunaan Model pembelajaran Mind Mapping terhadap 
Hasil Belajar IPA 
Pembelajaran IPA tidak lagi mengutamakan pada penyerapan 
informasi, tetapi lebih mengutamakan pada pengembangan kemampuan 
dan pemrosesan informasi. Untuk itu aktifitas peserta didik perlu 
ditingkatkan melalui latihan-latihan atau tugas dengan bekerjasaama dalam 
kelompok kecil dan menjelaskan ide-ide kepada orang lain, 
(Hartoyo,2000:24). Model pembelajaran terhadap hasil belajar sangat 
berpengaruh. Hal ini karena model pembelajaran yang tepat dan bagus 
akan membantu siswa dapat mengembangkan pelajarannya dengan baik 
dan benar model pembelajaran akan sangat diperhatikan oleh guru kepada 
siswanya.  
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 
benda-benda yang dijumpainya di rumah, 
sekolah, dan tempat bermain. 
 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam 
bahasa yang jelas, sistematis, dan logis, 
dalam karya yang estetis, dalam gerakan 
yang mencerminkan anak sehat, dan dalam 
tindakan yang mencerminkan peri-laku anak 
beriman dan berakhlak mulia. 
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Pembelajaran kooperatif adalah suatu pembelajaran yang 
melibatkan siswa bekerja dalam kelompok-kelompok untuk menetapkan 
tujuan bersama, pengeruh model pembelajaran terhadap hasil belajar 
dipegang setengahnya oleh pengajar atau guru. Karena tanpa guru yang 
menguasai model pembelajaran yang bagus maka ketika mengajar 
siswanya pun akan sulit. Pengaruh model pembelajaran terhadap hasil 
belajar akan sangat efektif bila dapat memenfaatkannya dengan baik. 
Model pembelajaran merupakan suatu cara dalam proses belajar yang 
diajarkan oleh guru untuk memudahka siswanya dalam melakukan proses 
belajar. Model ini sebenarnya merupakan salah satu cara guru untuk 
menyalurkan ilmunya ke anak didiknya. Bukan hanya siswa saja yang 
ingin untuk berhasil, tetapi seorang guru juga mengharapkan guru dapat 
berhasil dalam melakukan proses mendidik siswa. Model yang tepat akan 
menjadikan siswa itu menjadi nyaman dan mudah untuk pelajaran yang 
sulit sekalipun.  
Pada  penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran sangat penting dalam suatu pembelajaran selain itu dengan 
model yang digunakan dalam pembelajaran juga akan berpengaruh 
terhadap hasil belajar siswa. Maka dari itu dalam penelitian ini memilih 
model yang tepat dan efektif untuk meningkatka hasil belajar siswa yaitu, 
penggunaan Model Mind Mapping terhadap hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran IPA. 
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B. Kajian Hasil Penelitan Terhadulu 
Penelitian yang telah dilakukan oleh Dewi Yuli Agustin mahasiswi 
Program studi SI PGMI STAIN Tulungagung, dengan judul 
“Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Group Investigation Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Ipa Siswa Kelas IV MI Miftahul Ulum 
Rejosari Kalidawir Tulungagung”Dari penelitian yang telah dilaksanakan, 
tujuan penelitian tersebut antara lain untuk: 1) mendiskripsikan 
implementasi model pembelajaran model pembelajaran kooperatif Group 
Investigation, 2) mendiskripsikan peningkatan kualitas proses 
pembelajaran dan mendiskripsikan peningkatan hasil belajar IPA siswa 
kelas IV MI Miftahul Ulum Rejosari Kalidawir Tulungangung. Metode 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
observasi,wawancara, tes, dan dokumentasi Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa, hasil belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus I sampai 
siklus II. Yaitu siklus I (74,63%), Siklus II (85,71%). 
Penelitian yang dilakukan oleh Ratna etika agus pada tahun 2015 
dengan hasil judul pengaruh pembelajaran PQ4R(preview, Question, Read, 
reflect, recite, review) terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran fiqih 
kelas V di SD N 02 Boyolali tahun pelajaran 2014/2015 dengan 84 siswa. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
hasil belajar siswa dengan menggunakan strategi pembelajaran PQ4R, 
hasil belajar siswa tersebut dapat dilihat dengan hipotesis penelitian dengn 
hasil nilai thitung sebesar 7,8675 > ttabel sebesar 2,05553. Artinya terdapat 
pengaruh positif hasil belajar siswa setelah menggunakan strategi 
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pembelajaran PQ4R pada mata pelajaran fiqih maka hipotesis dalam 
penelitian tersebut dapat diterima. 
Penelitian yang dilakukan oleh Rochani pada tahun 2014 dengan 
hasil judul pengaruh menggunakan metode Avokasi terhadap hasil belajar 
siswa pada materi akhlak tercela bidang studi aqidah akhlak. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif eksperimen yang 
dilaksanakan di siswa kelas VIII di MTs Al-Muttaqin Pancasila Sakti 
tahun 2013/2014 sebanyak 24 siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan 
dengan angket dan dokumentasi. Instrument penelitian berupa angket 
melalui uji coba sebanyak 65 item kepada 45 responden.jumlah item yang 
valid 45 dengan reliabilitas rxy = 0,935 yang menandakan bahwa item 
angket reliabel. Dari analisis dan diperoleh kesimpulan bahwa penggunaan 
metode belajar avokasi untuk meningkatkan hasil belajar pada mata 
pelajaran aqidah akhlak di MTs Al-Muttaqin Pancasila Sakti 2013/2014 
terbukti efektif. Hasil tersebut dapat dilihat dari analisis data kuantitatif 
product moment, di dapat hasil r pengolahan data besar dari r tabel yaitu 
0,61 > 0,389 ada taraf signifikan 1% pada N = 24, sehingga Ha diterima 
dan H o di tolak. Berarti ada pengaruh positif penggunaan metode avokasi 
terhadap hasil belajar siswa pada materi akhlak tercela bidang study akidah 
akhlak siswa kelas VIII di MTs Al-Muttaqin Pancasila Sakti tahun 
2013/2014.  
 
Dapat di simpulkan bahwa ketiga penelitian di atas menunjukan 
bahwa dengan berbagai model pembelajaran dan metode yang di tetapkan 
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oleh guru dapat meningkatkan hasil belajar siswa sedangkan dalam 
penelitian ini untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran dengan 
penggunaan model pembelajaran Mind Mapping terhadap Hasil siswa 
kelas IV semester I di MMuhammadyah Bendungan Mulur Bendosari 
Sukoharjo Tahun 2019/2020 dengan demikian penelitan ini layaj untuk 
diteliti. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Pendidikan merupakan salah satu hal yang penting dalam 
menentukan maju dan mundurnya suatu bangsa. Pendidikan yang baik 
adalah pendidikan yang mampu mempersiapkan pceserta didiknya untuk 
menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapinya. IPA adalah salah satu 
mata pelajaran wajib di semua sekolah proses belajar mengajar di kelas 
terhadap keterkaitan antara guru, siswa, kurikulum ataupun saran dan 
prasarana. 
Guru bertugas memilih model pembelajaran yan tepat sesuai dengan 
materi demi tercapinya tujuan pendidikan. Sampai saat ini banyak di 
temukan kesulitan-kesulitan yang dialami siswa dalam mempelajari Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA). Dapat terlihat dalam pembelajaran IPA di 
MIMuhammadyah  Bendungan, masih banyak siswa yang kurang tertarik 
dengan apa yang di terangkan oleh guru. Kegiatan belajar yang monoton, 
siswa kurang aktif dalam proses belajar mengajar, dan takut bertanya saat 
ia kurang faham, kurangnya guru dalam menggunakan model 
pembelajaran sehingga perhatian konsentrasi siswa mengikuti kegiatan 
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pembelajaran juga akan berkurang. Dalam pembelajaran IPA di 
MIMuhammadyah Bendungan kegiatan pembelajaran didominasi oleh 
guru dengan banyak menerangkan tanpa adanya umpan balik antara guru 
dengan siswa, sehingga menyebabkan hasil belajar yang masih rendah 
pada mata pelajaran IPA. Hal ini dapat terlihat dari nilai ualangan harian 
yang kurang memenuhi KKM dari 30 siswa yang memenuhi KKM hanya 
20 siswa. 
Model pembelajaran Mind Mapping termasuk dalam pembelajaran 
kooperatif. Model pembelajaran ini adalah satu strategi yang akan lebih 
memberikan pemahaman materi kepada siswa karena model ini terjadi 
proses interaksi dan dua arah yang sangat aktif selama proses 
pembelajaran. Dalam model pembelajaran Mind Mapping, siswa 
ditempatkan dalam kelompok-kelompok kecil yang heterogen dan 
selanjutnya diikuti dengan pemberian bantuan secara individu bagi siswa 
yang memperlukannya. Siswa diajari menjadi pendengar yang baik. 
Dapat memberikan penjelasan kepada teman kelompok, berdiskusi 
mendorong teman lain untuk bekerja sama, menghargai pendapat teman 
lain, dan sebaginya.masing-masing anggota dalam kelompok memiliki 
tugas yang setara. Karena pada pembelajaran kooperatif. Keberhasilan 
kelompok sangat diperhatikan, maka siswa yang pandai ikut bertanggung 
jawab membantu temannya yang lemah dalam kelompoknya.  
Model pembelajaran yang tepat juga berpengaruh terhadap hasil 
belajar siswa. Hasil belajar itu sendiri adalah tingkat kemampuan siswa 
dalam menyerap bahan belajar yang telah diterima dari hasil belajarnya. 
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Jadi pemilihan model pembealajaran itu sangatlah penting dalam 
pembelajaran IPA.  
Berdasarkan kerangka berfikir di atas, serta dalm rangka 
mengarahkan penelitian ini karena diuji dengan statistik, saya 
mengajarkan pada penelitian ini adalah Efektifitas penggunaan Model 
Pembelajaran Mind Mapping Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IV 
semester I Sekecamatan  Bendosari Sukoharjo 2019/2020.      
 
D. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 
masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan 
dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban 
yang diberikan baru berdasarkan pada teori yang relevan, belum 
didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan 
data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis 
terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban empirik (Sugiyono, 
2015:64). Berdasarkan kerangka berpikir dapat diajukan hipotesis 
sebagai berikut: 
H0 =  Hasil belajar IPA sebelum mengunakan model pembelajaran Mind 
Mapping Tidak lebih rendah jika dibandingkan setelah menggunakan 
model pembelajaran mind mapping.  
Ha =  Hasil belajar IPA sebelum mengunakan model pembelajaran Mind 
Mapping lebih rendah jika dibandingkan setelah menggunakan 
model pembelajaran mind mapping.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Dengan demikan desain eksperimen yang di gunakan dalam penelitian 
ini adalah Pretest Posttes Control Group Design. Di dalam  model ini sebelum 
mulai perlakuan kedua kelompok di beri tes awal atau pretest untuk 
mengukur kondisi awal (Ti). Selanjutnya pada kelompok eksperimen diberi 
perlakuan kedua kelompok diberi tes lagi sebagai posttes (T2), yang di 
jelaskan (Sumadi Suryabrata 2002:45) sebagi berikut: 
Tabel 3.2 
Pre Test Post Test 
Groups Pretest Treatment Post test 
Eksperimen 
Group 
T1 X T2 
Control Group  T1  T2 
  
Dalam penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen, penelitian 
eskperimen adalah penelitian yang berusaha mencari pengaruh variabel 
tertentu terhadap variabel lain dengan control yang ketat (Sedarmayanti dan 
Syarifudin,:2002:33). Eksperimen adalah suatu cara untuk mencari hubungan 
sebab akibat (hubungan kausal) antara dua faktor yang sengaja ditimbulkan 
oleh peneliti dengan mengeliminasi atau mengurangi atau menyisahkan 
faktor-faktor lain yang menggangu. Dalam penelitian ini terdapat dua 
variabel. Adapun variabel tersebut sebagai berikut:      
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1. Variabel Bebas 
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 
sebab perubahan atau timbulnya dependen variabel (terikat) 
(sugiyono,:2010:61). Variabel bebas yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah pengunaan  Model Pembelajaran (X) merupakan variabel bebas 
yaitu suatu veriabel yang dapat memepengaruhi keragaman variabel lain 
yang menertainya. Dengan kata lain variabel bebas adalah variabel yang 
menjadi penyebab kemunculan atau perubahan variabel lain (variabel 
independen, variabel bebas). 
2. Variabel Terikat 
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat karena adanya variabel bebas (sugiyono, 2010:61). Variabel terikat 
yang di maksud dalam penelitian ini adalah  Hasil Belajar IPA (Y) 
merupakan variabel terikat (dependen) yaitu variabel yang dipengaruhi 
atau yang menjadi akibat adanya variabel bebas. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan di MI Muhammadiyah Bendungan Mulur 
Bendosari Sukoharjo. Alasan pemilihan tempat penelitian ini karena 
adanya masalah mengenai pengaruh hasil belajar IPA dengan model 
pembelajaran Mind Mapping. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Januari – Oktober 2019. 
Matrik penelitian ini dapat disajikan sebagai berikut :  
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Tabel 3.3 
Tabel  Matrik Waktu Penelitian 
No Kegiatan Apr Mei Jun Jul Ags Sep  Okt  Nov  
1. Judul         
2. Proposal         
3. Ujian 
Proposal 
        
4. Uji Coba         
5.  Penelitian         
6.. Pengolahan 
dan Analisis  
        
7. Penyelesaian         
 
C. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 
1. Populasi  
Menurut Sugiyono (2007:61) populasi adalah  wilayah generalisasi 
yang terdiri atas subyek atau obyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian diarik kesimpulannya.    
Suharsimi Arikunto (2010:173) menyatakan bahwa, Populasi 
adalah keseluruhan subjek penelitian yaitu dari MIM Bendungan,MIM 
Kramat,MIM Toryo, MIM Kranglo. Sedangkan menurut Abdul Taram 
(2010:1) Populasi adalah himpunan dari sekumpulan objek-objek yang 
memiliki karakteristik-karakteristik tertentu. Populasi dalam penelitian ini 
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adalah siswa kelas IV MIMuhammadyah Bendungan Mulur Bendosari 
Sukoharjo yang berjumlah 95 siswa. 
2. Sampel 
Menurut Sugiyono (2015:215) “Sampel adalah bagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sedangkan menurut 
Syofian Siregar (2013:30) Sampel adalah sebagian dari populasi yang akan 
diteliti secara mendalam dan dipergunakan untuk menentukan sifat serta 
ciri yang dikehendaki dari suatu populasi. Sampel harus mewakili 
populasi. 
Dalam penelitian ini sampel yang digunakan adalah siswa kelas VI 
A. Siswa kelas VI A diambil sebagai sampel karena dilakukan pengacakan 
terhadap seluruh kelas VI terpilih kelas VI A sebagai sampel.Penelitian ini  
siswa kelas IV di MI Muhammadyah Bendungan yaitu 95 siswa. 
3. Teknik Sampling 
Teknik sampling adalah merupakan teknik pengambilan sampel 
(Hardi, 2014:56). Pada penelitian ini teknik yang digunakan dalam 
pengambilan sampel adalah teknik metode eksperimen semu  adalah teknik 
penentuan sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan 
strata yang ada dalam populasi itu (Suharsimi Arikunto, 2016:95). Dalam 
pengambilan sampel secara acak, diperoleh kelas VI A sebagai sampel. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik mengumpulkan data adalah suatu usaha sadar untuk 
mengumpulkan data yang dilakukan secara sistematik dan berstandar 
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(Suharsimi Arikunto 2013:197). Dalam penelitian ini teknik yang digunakan 
dalam pengambilan data adalah sebagai berikut: 
Metode Tes adalah Menurut Suharsimi Arikunto  (2013:193), tes 
adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk 
mengukur ketrampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang 
dimiliki oleh indvidu atau kelompok. Dalam penelitian ini, tes digunakan 
untuk memperoleh data hasil belajar siswa pada pelajaran IPA siswa kelas IV 
MI Muhammadyah Bendungan Mulur Bendosari Semester Ganjil Tahun 
Ajaran 2019/2020. 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
Menurut Suharsimi Arikunto (2010:203), Instrumen penelitian adalah 
alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data 
agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih 
cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah.  
1. Definisi konseptual variabel 
Defenisi konseptual variabel adalah definisi dalam konsep penelitian 
mengenai sebuah variabel (Purwanto, 2007: 91). Menurut Mundir (2014: 
9) variabel sendiri dapat diartikan sebagai suatu konsep yang mempunyai 
keragaman atau variasi yang dapat diberi niali atau bilangan. Sedangkan 
konsep merpakan penggambaran suatu fenomena, gejala, peristiwa atau 
kondisi tertentu  
a. Model Pembelajaran 
Model Pembelajaran Mind Mapping. (X) termasuk pemetaan pikiran 
merupakan cara kreatif bagi tiap pembelajar untuk menghasilkan 
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gagasan, mencatat apa yang dipelajari, atau menrencanakan tugas baru. 
Pemetaan pikiran merupakan cara yang sangat baik untuk menghasilkan 
dan merupakan cara yang sangat baik untuk menghasilkan dan 
pemetaan gagasan sebelum mulai menulis. 
b. Hasil Belajar IPA  
Hasil Belajar IPA (Y) mempunyai pengertian hasil yang telah dicapai 
dari sebuah usaha yang dilakukan. Sehingga dimaksud dengan prestasi 
belajar adalah merupakan hasil aktivitas belajar siswa. Hasil belajar 
akan dapat diraih apabila diusahakan dengan sungguh-sungguh oleh 
siswa, namun itu semua harus didukung dengan faktor belajar tersebut 
ada dua yaitu faktor dari dalam dan faktor dari luar siswa. 
 
2. Definisi operasional variabel  
Definisi operasional variabel adalah definisi yang didasarkan pada 
sifat yang didefinisikan yang dapat diamati atau di observasikan 
(Purwanto, 2007: 93). Variabel yang diteliti pada penelitian ini adalah 
model pembelajaran Model Pembelajaran Mind Mapping  (X), dan Hasil 
Belajar IPA  (Y). Definisi operasional bersifat dapat diamati melalui 
observasi maupun dari dokumentasi yang ada sehingga dapat diuji ulang 
kembali oleh orang lain. Adapun definisi operasional variabel dari 
penelitian ini adalah: 
a) Definisi operasional variabel model pembelajaran Mind Mapping 
adalah hasil skor tes dengan indikator keaslian, kelancaran, penguraian, 
hubungan, dan struktur . 
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b) Definisi operasional variabel hasil belajar IPA adalah skor hasil tes IPA  
dengan kompetensi dasar memahami berbagai sumber energi, 
perubahan bentuk energi, dan sumber energi alternatif 
3. Kisi-kisi instrumen 
Kisi-kisi instrumen atau pengembangan instrumen digunakan untuk 
memudahkan penyusunan instrumen. Kisi-kisi instrumen digunakan 
sebagai pedoman bagi peneliti dalam menyusun alat pengumpul datanya.  
Kisi-kisi yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur 
persentase Pengaruh model pembelajaran mind mapping terhadap hasil 
belajar IPA.  
Tabel 3.6 
Kisi-kisi intrumen hasil belajar IPA 
Indikator   Sub Indikator Jumlah Butir 
1. Memahami berbagai sumber 
energi 
 
 
2. Perubahan bentuk energi 
 
 
 
 
1.1 Menjelaskan berbagai  
sumber energi  
1.2Menyebutkan berbagai 
sumber energi 
2.1 Menjelaskan perubahan 
bentuk energi 
2.2 Menyebutkan perubahan 
bentuk energi  
5 
 
5 
 
5 
 
5  
1,2,3,4,5,  
 
6,7,8,9,10. 
 
11,12,13,14,
15, 
 
16,17,18,19,
20. 
1. 3. Bentuk-bentuk energi 
2.  
3.  
4.  
5. 4. Sumber energi alternatif 
3.1 Menganalisis bentuk-
bentuk energi 
3.6.1.1 3.2  Membedakan bentuk- bentuk 
energi  
4.1 Menjelaskan sumber energi 
alternatif 
5 
 
5 
 
5 
 
21,22,23,24,
25, 
 
26,27,28,29,
30. 
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a. Penulisan Butir 
Penulisan butir yang digunakan dalam penilitian adalah tes 
obyektif. Tes obyektif adalah tes yang keseluruhan informasi yang 
diperlukan untuk menjawab tes telah tersedia (Purwanto, 2016:72). 
Adapun dalam menguji coba instrumen ini memiliki aturan skor. 
Aturan skor yang digunakan adalah jika siswa dapat menjawab 
dengan benar butir soal maka diberi nilai “1”, sedangkan jika salah 
maka diberikan nilai “0”. 
Tabel 3.7 
Tabel aturan skor untuk tes obyektif 
Pilihan Skor 
Benar 1 
Salah 0 
 
5 Uji Coba Instrumen 
Tujuan diadakannya uji coba instrumen adalah untuk mengetahui 
validitas dan reabilitas dari instrument atau dengan kata lain untuk 
mengidentifikasi soal – soal  yang lemah atau cacat. Data hasil uji coba 
dianalisis kemudian ditetapkan item yang memenuhi kriteria. Uji coba 
4.2 Menyebutkan sumber energi 
atlernatif 
5 31,32,33,34,
35, 
 
36,37,38,39,
40. 
 Jumlah            40 
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instrumen pada penelitian ini dilakukan di MI Muhammadyah Kramat 
Mulur Bendosari Sukoharjo yang berjumlah 30 siswa. 
a) Uji Validitas Instrumen 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat – 
tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen 
yang valid dan sahih mempunyai validitas tinggi. Instrumen yang 
kurang valid berarti memiliki validitas rendah. Menurut Saifuddin 
Azwar (2017:10)  validitas adalah karakteristik utama yang harus 
dimiliki setiap alat ukur. Artinya validitas menunjuk sejauh mana 
skala itu mengungkapkan dengan akurat dan teliti data mengenai yang 
akan diukur. Dalam penelitian ini untuk mengetahui validitas butir 
instrumen digunakan rumus product moment, yaitu: 
 
 xy 
  ∑    ∑    ∑  
√   ∑    ∑        ∑    ∑    
 
 
Keterangan:    
 xy   : koefisien korelasi antara skor item dengan skor data  
N   : jumlah responden penelitian   
X   : skor item  
Y   :  skor total 
 Tingkat kevalidan data dapat dilihat dengan membandingkan 
antara r hitung dengan r tabel. Apabila nilai r yang diperoleh dari 
hasil perhitungan rhitung > rtabel  dengan taraf signifikansi 5%, 
maka butir-butir soal adalah valid dan layak digunakan untuk 
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pengambilan data. Sedangkan, jika rhitung < rtabel dengan taraf 
signifikansi 5%, maka butir soal dikatakan tidak valid.Berdasarkan 
tabel r product moment, diketahui r tabel untuk responden 30 
adalah 0,312. Jadi, jika r hitung > 0,312 maka data valid. Uji 
validitas untuk soal nomor 1 pada uji coba angket hasil belajar 
adalah sebagai berikut:  
Diket :  
∑X = 18 
∑Y  = 750 
∑X2 = 18 
∑Y2 = 19384 
∑XY = 473 
N = 30  
r table = 0.312 
    
 ∑      ∑    ∑   
√  ∑  
          ∑  
        
 
 
= 
                
√                              
 
 
= 
           
√                        
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= 
   
√            
 
 
= 
   
√       
 
 
=
   
        
 
= 0,340 
Hasil perhitungan rxy (rhitung) = 0,.340 kemudian dikomparasikan 
dengan menggunakan tabel r product moment,diketahui  r tabel 
untuk 30 responden yaitu sebesar 0,312. Sehingga dapat diambil 
kesimpulan bahwa r hitung (0,340) > r tabel (0,312), artinya butir 
nomor 1 pada angket uji validitas Hasil belajar dinyatakan valid.   
Hasil uji validitas secara keseluruhan dapat dilihat sebagai berikut: 
b) Uji Reliabilitas Instrumen 
Suharsimi Arikunto (2012:122) Uji reliabilitas bertujuan untuk 
mengetahui sejauh mana alat ukur atau instrumen dapat dipercaya. 
Suatu alat ukur dikatakan reliabel apabila alat ukur itu mampu 
menghasilkan nilai ukur sama pada objek pengukuran yang sama pula, 
meskipun pengukurannya dilakukan secara berulang – ulang .  
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Untuk mengetahui konsistensi reliabilitas instrumen yang 
berbentuk angket digunakan konsistensi internal dengan menghitung 
koefisien reliabilitas instrument melalui rumus Alpha Cronbach yaitu: 
Koefisien Alpha Cronbach adalah sebagai berikut : 
 
r11 *
 
   
+ [  
∑   
   
] 
 
Keterangan: 
r11 : Reabilitas instrumen   
k : Banyak butir soal atau pertanyaan 
∑      : Jumlah varians butir 
            :Varians total 
n = 30 
k = 22 
∑Xt = 751 
∑Xt2    = 19433  
JKi = 380 
JKs =  7641 
 
1. Menghitung Varians Butir 
si
2 =     
 
 
   
  
 
=     
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=    
  
 
     
   
 
 = 12,666 – 8,49   
= 4,176 
2. Menghitung Varians Total 
st
2 = 
∑    
 
  
 ∑      
  
 
= 
      
      
  
  
 
= 
      
       
  
  
   
=
               
  
 
=
       
  
 
= 21,098 
 
3. Menghitung Reliabilitas  
   [
 
   
] [   
∑  
 
  
 
] 
  [
  
    
] [   
     
      
] 
= [     ][        ] 
= [     ][     ] 
= 0,840 
4. Konfirmasi Tabel 
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O,312 
5. Kriteria Uji 
a. Jika rhitung > rtabel, maka instrumen reliabel 
b. Jika rhitung < rtabel, maka instrumen tidak reliabel 
6. Kesimpulan 
Berdasarkan perhitungan diperoleh hasil rhitung (0,840) > 
rtabel (0,312), maka dapat disimpulkan bahwa instrumen reliabel. 
F. Teknik Analisis Data 
1. Analisis unit 
a. Mean 
“Mean adalah teknik penejelasan kelompok yang didasarkan atas nilai 
rata-rata kelompok tersebut”.  
Me =
∑   
 
 
Keterangan : 
Me = mean (rata-rata) 
Xi = nilai ke-x sampai ke-i 
  n  = jumlah individu (Hardi, 2014:44) 
b. Median  
“Median adalah salah satu teknik penjelasan kelompok 
yang didasarkan atas nilai tengah dari kelompok data yang telah 
disusun urutannya dari yang terkecil sampai yang terbesar”. 
Md = b + p(
 
 ⁄    
 
) 
Keterangan:  
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Md  = Nilai median 
b = Batas bawah, dimana median akan terletak 
p = Panjang kelas interval 
n = Jumlah sampel 
F = Jumlah semua frekuensi sebelum kelas median 
f = frekuansi kelas median (Hardi, 2014:48) 
 
c. Modus 
“Modus merupakan teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai yang sedang populer (yang sedang menjadi 
mode) atau nilai yang sering muncul dalam kelompok tersebut”.  
Mo = b + p(
  
     
) 
Keterangan:  
Mo = Nilai modus 
b = Batas bawah dari kelas modus 
p = Panjang kelas interval 
b1 = Frekuensi pada kelas modus (frekuensi pada kelas 
interval yang  terbanyak) dikurangi frekuensi kelas 
interval terdekat sebelumnya. 
b2 = Frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas 
interval berikutnya (Hardi, 2014:47) 
d. Standar Deviasi 
S =√
∑      ̅  
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Keterangan 
∑     ̅   = Jumlah keseluruhan frekuensi 
n   = Jumlah sampel (Hardi, 2014:52) 
e. Diagram kotak garis 
Box plot merupakan diagram kotak garis yang diciptakan oleh 
John Tukey pada tahun 1977.  Box plot merupakan penayangan 
efektif dengan memuat 5 nilai penting untuk menggambarkan 
kelakuan data. Masing-masing nilai diletakkan dalam kotak persegi 
panjang. Lima nilai penting tersebut meliputi 
(Sukestiyarno,2014:83): 
(1) Nilai minimum 
(2) Nilai quartil bawah (Q1) 
(3) Nilai median (Q2) 
(4) Nilai quartil atas (Q3) 
(5) Nilai maksimum 
 
 
 
 
Min  Q1        Q2   Q3   Max 
   Gambar 3.1 Digram Box plot 
G. Uji Prasyarat Analisis Statistik 
a) Uji Normalitas 
+ 
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Hardi (2014:67) uji normalitas adalah uji yang digunakan 
untuk mengetahui asal sampel data yang digunakan, apakah berasal 
dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak.  Terdapat 
bermacam-macam untuk menguji normalitas data, yaitu 
menggunakan kertas peluang normal, chi kuadrat dan liliefors. Uji 
normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah Liliefors. 
Untuk mengetahui normalitas data kualitas lingkungan belajar di 
rumah menggunakan Liliefors dilakukan dengan cara 
membandingkan kurva normal standar dengan kurva normal hasil 
perhitungan atau kurva baru yang terbentuk. Langkah-langkah Uji 
Liliefors sebagai berikut: 
1) Mengurutkan data yang diperoleh 
2) Menghitung rata-rata data 
3) Menghitung varian dan simpangan baku 
4) Menghitung Zi  
    (
    
 
) 
 
Apabila harga Zi negatif maka harga tersebut diharga positifkan, 
karena didalam tabel tidak ada negatif 
 
1) Menghitung F(Xi).  
Untuk setengah data pertama adalah = 0.5 - Zi tabel 
Untuk setengah data terakhir adalah = 0.5 + Zi tabel 
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2) Menghitung S(Xi).  
      (
  
 
) 
 
3) Keputusan Uji Liliefors F(Xi) - S(Xi) 
Ketentuan hasil hitung dibandingkan  dengan  tabel  pada  tabel  
Uji Liliefors dengan  taraf signifikan (α) 5% dan jika Lo hitung < 
Ltabel
 
tabel maka data tersebut normal dan jika Lo
  
hitung > Ltabel 
maka data tersebut tidak normal. 
b) Uji Homogenitas Varians 
Pengujian yang kedua adalah uji homogenitas.Uji 
homogenitas ini berfungsi untuk mengetahui sampel berasal dari 
populasi yang homogen atau tidak. Pada penelitian ini, uji 
homogenitas menggunakan rumus uji F maksimum. Adapun 
rumusnya adalah: 
F maksimum =
                
                
 
Adapun kriteria uji dalam penghitungan ini yaitu dengan 
membandingkan F hitung dengan F tabel. Dimana bila harga F 
hitung lebih kecil atau sama dengan F tabel (Fh ≤ Ft ), maka Ho 
diterima dan ha ditolak. Ho diterima berarti varians homogen 
(Sugiyono, 2011:199). 
c) Uji Hipotesis  
Analisis data dalam penelitian ini, digunakan untuk 
mengetahui penggunaan Model Mind Mapping siswa kelas IV 
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semester I MI Muhammadyah Bendungan tahun ajaran 2019/2020 
untuk mengetahui hasil analisi data penulis menggunakan teknik 
yang disebut dengan uji-t dengan  rumus : 
  
  ̅̅ ̅     ̅̅ ̅
√
   
  
   
   
  
 
     
Keterangan:   
  ̅̅ ̅  : skor rata-rata kelas Eksperimen  
  ̅̅ ̅  : skor rata-rata kelas Control  
   : jumlah sampel Eksperimen  
    :  jumlah sampel Contol   
S : standard deviasi gabugan dari ke dua kelas sampel 
 
 Kriteria uji-t :  
 Jika   thitung > ttabel Ha maka di terima dan  Ho ditolak. Dan jika thitung 
<  ttabel maka Ha di tolak Ho di terima ( Sugyono,2007:138). 
Karena jika thitung > ttabel maka terdapat perbedaan yang signifikan, 
hasil belajar IPA siswa MIMuhammadyah Bendungan Mulur 
Bendosari Sukoharjo sebelum menggunakan Model Mind 
Mapping dan sesudah menggunkan Model Mind Mapping.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Pelaksanaan  
Penelitian ini membandingkan antara hasil belajar siswa sebelum 
dan sesudah perlakuan serta membandingkan hasil belajar siswa setelah 
diberi perlakuan berupa model pembelajaran mind mapping. Pengujian 
terhadap hasil belajar siswa dilakukan sebelum diberikan perlakuan (pra 
test) dan setelah setelah diberikan perlakuan (post test). Siswa kelas IV MI 
Muhammadyah Karanglo tanggal 23 september 2019 diberi Tes hasil 
belajar untuk mengukur hasil belajar siswa pra test kemudian 
pembelajaran diarahkan menggunakan model mind mapping untuk 
mengetahui hasil belajar siswa ketika menggunakan model mind mapping. 
Siswa kelas IV MI Muhammadyah Bendungan tanggal 27 september 2019 
diberi Tes hasil belajar untuk mengukur hasil awal siswa sebelum diberi 
perlakuan. Pembelajaran kemudian diarahkan menggunakan model 
pembelajaran mind mapping untuk mengetahui hasil belajar siswa ketika 
menggunakan model pembelajaran  mind mapping.  
B. Deskripsi Data Penelitian  
Penelitian ini berjudul “Pengaruh Model Pembelaran Terhadap 
Hasil Belajar Kelas IV Semester I MI Muhammadyah Bendungan Mulur 
Bendosari Sukoharjo Tahun Pelajaran 2019/2020” dengan menggunakan 
sampel 50 dan 45 siswa dapat disajikan data sebagai berikut:  
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1. Hasil belajar siswa MI Muhammadyah Bendungan Pre Test 
(Eksperimen) 
 Berikut ini adalah gambaran hasil penelitian hasil belajar siswa  
MI Muhammadyah Bendungan Pre Test  Eksperimen yang disajikan 
dalam bentuk tabel distribusi frekuensi. 
Tabel 3.9 
Distribusi Frekuensi Hasil Belajar PreTest 
No Ketentuan  Interval  F % Kategori 
1 ≥  ̅ + SD ≥  68 18 18,94 Tinggi 
2 
> ̅      s/d <  ̅+SD 
42-68 68 71,50 Sedang 
3 ≤ ̅     ≤41 9 9,47 Rendah 
   95 100  
Berdasarkan tabel tersebut, diketahui hasil belajar siswa kelas IV MI 
Muhammadyah Bendungan  tahun pelajaran 2019/2020 menunjukkan kategori 
tinggi sebanyak 18 siswa atau 18,94%. Pada kategori sedang sebanyak 68  siswa 
atau 71,50%. Pada kategori rendah sebanyak 9 siswa atau 9,47%. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada diagram batang di bawah ini:  
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Gambar 3.9 
Diagram hasil belajar siswa MI Muhammdyah Bendungan  Pre Test (Eksperimen) 
2. Hasil belajar siswa MI Muhammadyah Bendungan Post Test 
(Eksperimen) 
 Berikut ini adalah gambaran hasil penelitian hasil belajar siswa  
MI Muhammadyah Bendungan Post Test  yang disajikan dalam bentuk 
tabel distribusi frekuensi. 
Tabel 4.0 
Distribusi Frekuensi Hasil Belajar PostTest 
No Ketentuan  Interval  F % Kategori 
1 ≥  ̅ + SD ≥  69 18 18,94 Tinggi 
2 
> ̅      s/d <  ̅+SD 
60-69 59 62,10 Sedang 
3 ≤ ̅     ≤59 18 18,94 Rendah 
   95 100  
 
18,94% 
17,50% 
9,47% 
Hasil Belajar Pre Test 
Tinggi Sedang Rendah
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Berdasarkan tabel tersebut, diketahui hasil belajar siswa kelas IV MI 
Muhammadyah Bendungan  tahun pelajaran 2019/2020 menunjukkan kategori 
tinggi sebanyak 18 siswa atau 18,94%. Pada kategori sedang sebanyak `59 siswa 
atau 62,10%. Pada kategori rendah sebanyak 18 siswa atau 18,94%. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada diagram batang di bawah ini:  
 
Gambar 4.0 
Diagram hasil belajar siswa MI Muhammdyah Bendungan Post Test 
(Control Group) 
3. Hasil belajar siswa MI Muhammadyah Bendungan Pra Test 
(Control Group) 
Berikut ini adalah gambaran hasil penelitian hasil belajar siswa MI 
Muhammadyah Bendungan  Pra Test yang disajikan dalam bentuk tabel 
distribusi frekuensi. 
Tabel 4.1 
Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Pre Test 
18,94% 
62,10% 
18,94% 
Hasil Belajar Post Test 
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No Ketentuan  Interval  F % Kategori 
1 ≥  ̅ + SD ≥  78 9 9,74 Tinggi 
2 
> ̅      s/d <  ̅+SD 
31-79 83 87,36 Sedang 
3 ≤ ̅     ≤30 3 3,15 Rendah 
   95 100  
 
Berdasarkan tabel tersebut, diketahui hasil belajar siswa kelas IV 
MI Muhammadyah Bendungan  tahun pelajaran 2019/2020 menunjukkan kategori 
tinggi sebanyak 9 siswa atau 9,74%. Pada kategori sedang sebanyak 83 siswa atau 
87,36%. Pada kategori rendah sebanyak 3  siswa atau 3,15%. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada diagram batang di bawah ini:  
Gambar 4.1 
Diagram hasil belajar siswa MI Muhammdyah Bendungan  Pra Test (Control 
Group) 
4. Hasil belajar siswa MI Muhammadyah Bendungan Post Test 
(Control Group)  
87,36% 
9,74% 
3,15% 
Hasil Belajar Pre Test 
Tinggi Sedang Rendah
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Berikut ini adalah gambaran hasil penelitian hasil belajar siswa  
MI Muhammadyah Bendungan Post Test  yang disajikan dalam bentuk 
tabel distribusi frekuensi. 
Tabel 4.2 
Distribusi Frekuensi Hasil Belajar PostTest 
No Ketentuan  Interval  F % Kategori 
1 ≥  ̅ + SD ≥  56 18 18,94 Tinggi 
2 
> ̅      s/d <  ̅+SD 
54-56 48 50,53 Sedang 
3 ≤ ̅     ≤53 29 30,52 Rendah 
   95 100  
 
Berdasarkan tabel tersebut, diketahui motivasi belajar siswa kelas IV MI 
Muhammadyah Bendungan  tahun pelajaran 2019/2020 menunjukkan kategori 
tinggi sebanyak 18 siswa atau 18,94%. Pada kategori sedang sebanyak 48 siswa 
atau 50,53%. Pada kategori rendah sebanyak 29 siswa atau 30,52%. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada diagram batang di bawah ini:  
 
18,94% 
50,53% 
30,52% 
Hasil Belajar Post Test 
Tinggi Sedang Rendah
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Gambar 4.2 
Diagram hasil belajar siswa MI Muhammdyah Bendungan  Post Test (Control 
Group) 
C. Analisis Data 
Dari data yang diperoleh kemudian dilakukan perhitungan analisis  
unit (lihat lampiran 4) dengan hasil sebagai berikut:  
Tabel 4.3 
Analisis unit hasil belajar Eksperimen MI Muhammdyah Bendungan 
(Pre Test) 
Keterangan Skor 
Minimum 50 
Maksimum 95 
Mean 55,23 
Median 63,5 
Modus 61,5 
Standard Deviasi 12,976 
Berdasarkan tabel tersebut, diketahui bahwa nilai terendah adalah 
50 dan nilai tertinggi adalah 95. Nilai Mean sebesar 55,23 hal ini 
menunjukkan rata-rata hasil belajar siswa adalah sedang. Nilai Median 
sebesar 63,5 hal ini menunjukkan nilai tengah hasil belajar siswa termasuk 
dalam kategori sedang. Nilai modus sebesar 61,5 hal ini menunjukkan 
bahwa nilai hasil belajar  yang sering muncul adalah kategori sedang. 
Standar Deviasi sebesar 12,976 hal ini menunjukkan bahwa simpangan 
baku nilai hasil belajar siswa adalah 12,976.  
Tabel 4.4 
Analisis unit hasil belajar Eksperimen MI Muhammdyah Bendungan 
(Post Test) 
Keterangan Skor 
Minimum 45 
Maksimum 95 
Mean 65,1 
Median 65,5 
Modus 60,5 
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Standard Deviasi 4,548 
     
Berdasarkan tabel tersebut, diketahui bahwa nilai terendah adalah 45 dan 
nilai tertinggi adalah 94. Nilai mean sebesar 65,1, hal ini menunjukkan rata-rata 
hasil belajar siswa setelah diberi perlakuan adalah sedang. Nilai median sebesar 
65,5. hal ini menunjukkan nilai tengah hasil belajar siswa termasuk dalam 
kategori sedang. Nilai modus sebesar 60,5, hal ini menunjukkan bahwa nilai 
motivasi belajar siswa yang sering muncul adalah dalam kategori sedang. 
Standar deviasi sebesar 4,548,  
   Tabel 4.5 
Analisis unit hasil belajar Control Group  MI Muhammdyah 
Bendungan (Pre Test) 
Keterangan Skor 
Minimum 40 
Maksimum 95 
Mean 55,32 
Median 62,74 
Modus 58,3 
Standard Deviasi 24,042 
 
Berdasarkan tabel tersebut, diketahui bahwa nilai terendah adalah 40 dan 
nilai tertinggi adalah 95. Nilai mean sebesar 55,32 hal ini menunjukkan bahwa 
rata-rata hasil belajar siswa sebelum perlakuan adalah sedang. Nilai median 
sebesar 62,74 hal ini menunjukkan nilai tengah hasil belajar siswa sebelum 
perlakuan termasuk dalam kategori sedang. Nilai modus sebesar 58,3 hal ini 
menunjukkan bahwa nilai hasil belajar siswa sebelum perlakuan yang sering 
muncul adalah dalam kategori sedang. Standar deviasi sebesar  
       hal ini menunjukkan bahwa simpangan baku nilai hasil belajar siswa 
sebelum perlakuan siswa adalah       .  
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   Tabel 4.6 
Analisis unit hasil belajar Control Group  MI Muhammdyah 
Bendungan (Post Test) 
Keterangan Skor 
Minimum 32 
Maksimum 95 
Mean 55,44 
Median 58,9 
Modus 56,73 
Standard Deviasi        
 
Berdasarkan tabel tersebut, diketahui bahwa nilai terendah adalah 32 dan 
nilai tertinggi adalah 95. Nilai mean sebesar 55,44, hal ini menunjukkan bahwa 
rata-rata hasil belajar siswa setelah perlakuan adalah sedang. Nilai median 
sebesar 58,9. hal ini menunjukkan nilai tengah motivasi belajar siswa setelah 
perlakuan termasuk dalam kategori sedang. Nilai modus sebesar 56,73, hal ini 
menunjukkan bahwa nilai hasil belajar siswa setelah perlakuan yang sering 
muncul adalah dalam kategori sedang. Standar deviasi sebesar 1,0060 hal ini 
menunjukkan bahwa simpangan baku nilai motivasi belajar siswa setelah 
perlakuan adalah 1,0060. 
a. Diagram kotak garis 
a) Diagram Box Plot Hasil Belajar MIM Muhammadyah Bendungan 
Eksperimen PreTest 
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Gambar 4.3 
Diagram Kotak Garis Hasil Belajar PreTest 
Data yang diperoleh dari hasil  belajar siswa MIMuhammdyah Bendungan 
sebelum tidak ditemukan adanya outlier.  
b) Diagram Box Plot Hasil Belajar MIM Muhammadyah Bendungan 
Eksperimen Post Test 
 
Gambar 4.4 
Diagram Kotak Garis Hasil Belajar PostTest 
 
Data yang diperoleh dari hasil  belajar siswa MIMuhammdyah Bendungan 
sebelum tidak ditemukan adanya outlier.  
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c) Diagram Box Plot Hasil Belajar MIM Muhammadyah Bendungan 
Control Group Pre Test 
 
Gambar 4.5 
Diagram Kotak Garis Hasil Belajar PreTest 
Data yang diperoleh dari hasil  belajar siswa MIMuhammdyah Bendungan 
sebelum tidak ditemukan adanya outlier.  
d) Diagram Box Plot Hasil Belajar MIM Muhammadyah Bendungan 
Control Group Post Test 
 
Gambar 4.6 
Diagram Kotak Garis Hasil Belajar Post Test 
Data yang diperoleh dari hasil  belajar siswa MIMuhammdyah Bendungan 
sebelum tidak ditemukan adanya outlier dan datanya simetrik.  
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D. Pengujian Prasyarat Analisis Data 
1. Uji Prasyarat  
Pada penelitian ini, pengujian prasyarat analisis data  uji normalitas 
menggunakan liliefost dan uji homogenitas varians, uji normalitas 
digunakan untuk mengetahui apakah sampel data yang digunakan berasal 
dari populasi berditribusi normal atau tidak. Sedangkan uji homogenitas 
varians digunakan untuk mengetahui apakah data variansya bersifat 
homogen atau tidak. Hasil pengujian uji prasyarat adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Prasyarat Liliefors Hasil  belajar Siswa 
MI Muhammadyah Bendungan Pre Test Post Test (Eksperimen) 
Variabel Lhitung Ltabel 
Sebelum perlakuan 0,097 131,928 
Sesudah perlakuan 0,164 131,928 
 
Berdasarkan tabel tersebut, hasil perhitungan uji normalitas hasil belajar 
siswa sebelum perlakuan menggunakan Liliefors diperoleh harga Lhitung  
sebesar 0,097, sedangkan Ltabel pada taraf signifikansi 5% sebesar 131,928. 
Dengan demikian Lhitung (0,097) <  Ltabel (131,928) maka data hasil belajar 
siswa Pra Test  yang diperoleh dari nilai yang berdistribusi normal (data 
berdistribusi normal).  
Sedangkan berdasarkan tabel tersebut hasil perhitungan uji normalitas 
hasil belajar siswa menggunakan Liliefors diperoleh harga Lhitung sebesar 
0,164, sedangkan Ltabel pada taraf signifikansi 5% sebesar 131,928. Dengan 
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demikian Lhitung (0,164) <  Ltabel (131,928) maka data hasil belajar siswa 
setelah   perlakuan yang diperoleh dari nilai yang berdistribusi normal (data 
normal)  
Tabel 4.4 
Hasil Uji Prasyarat Liliefors Hasil  belajar Siswa MI Muhammadyah 
Bendungan  Pre Test Post Test (Control Group ) 
Variabel Lhitung Ltabel 
Sebelum perlakuan 0,138 125,157 
Sesudah perlakuan 0,095 125,157 
 
Berdasarkan tabel tersebut, hasil perhitungan uji normalitas hasil belajar 
siswa sebelum perlakuan menggunakan Liliefors diperoleh harga Lhitung  
sebesar 0,138, sedangkan Ltabel pada taraf signifikansi 5% sebesar 125,157. 
Dengan demikian Lhitung (0,138) <  Ltabel (125,157) maka data hasil belajar 
siswa Pra Test  yang diperoleh dari nilai yang berdistribusi normal (data 
berdistribusi normal).  
Sedangkan berdasarkan tabel tersebut hasil perhitungan uji normalitas 
hasil belajar siswa menggunakan Liliefors diperoleh harga Lhitung sebesar 
0,095 , sedangkan Ltabel pada taraf signifikansi 5% sebesar 125,157 Dengan 
demikian Lhitung (0,095) <  Ltabel (125,157) maka data hasil belajar siswa 
setelah   perlakuan yang diperoleh dari nilai yang berdistribusi normal (data 
normal)  
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Tabel 4.3 
Hasil Uji Homogenitas Hasil  belajar Siswa 
MI Muhammadyah Bendungan Pre Test Post Test (Eksperimen) 
Variabel Fhitung Ltabel 
Sebelum perlakuan 0,393 1,679 
Sesudah perlakuan 0,330 1,679 
 
Berdasarkan tabel tersebut, hasil perhitungan uji normalitas hasil belajar 
siswa sebelum perlakuan menggunakan Homogen diperoleh harga Fhitung  
sebesar 0,393 sedangkan Ftabel pada taraf signifikansi 5% sebesar 1,679. 
Dengan demikian Fhitung (0,393) > Ftabel (1,679) Dimana bila harga F hitung 
lebih besar atau sama dengan F tabel (Fh > Ft) berarti  varians tidak homogeny 
 Sedangkan berdasarkan tabel tersebut hasil perhitungan uji homogenitas 
hasil belajar siswa menggunakan homogenitas diperoleh harga Fhitung sebesar 
0,330, sedangkan Rtabel pada taraf signifikansi 5% sebesar 1,679 Dengan 
demikian Fhitung (0,330) <  Ftabel (1,679)  Dimana bila harga F hitung lebih 
besar atau sama dengan F tabel (Fh < Ft) berarti  varians  homogeny 
Dapat di simpulkan bahwa : 
F maksimum =
                
                
 
F maksimum =
     
     
 
        =1,190  
Fhitung = 1,190 
Ftabel =1,679 
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Maka Fhitung (1,190) < Ftabel (1,679) Dimana bila harga F hitung lebih 
besar atau sama dengan F tabel (Fh < Ft) berarti  varians  homogeny 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Homogenitas Hasil  belajar Siswa MI Muhammadyah Bendungan  
Pre Test Post Test (Control Group ) 
Variabel Fhitung Ftabel 
Sebelum perlakuan 0,244 1,675 
Sesudah perlakuan 0,211 1,675 
Berdasarkan tabel tersebut, hasil perhitungan uji normalitas hasil belajar 
siswa sebelum perlakuan menggunakan Homogen diperoleh harga Fhitung  
sebesar 0,244, sedangkan Ftabel pada taraf signifikansi 5% sebesar 1,675. 
Dengan demikian Fhitung (0,244) < Ftabel (1,675).  
 Sedangkan berdasarkan tabel tersebut hasil perhitungan uji homogenitas 
hasil belajar siswa menggunakan homogenitas diperoleh harga Fhitung sebesar 
0,459, sedangkan Rtabel pada taraf signifikansi 5% sebesar 1,675 Dengan 
demikian Rhitung (0,459) <  Ltabel (1,675).   
Dapat di simpulkan bahwa : 
F maksimum =
                
                
 
F maksimum =
     
     
 
        = 1,074 
Fhitung = 1,074 
Ftabel =1,675 
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Maka Fhitung (1,074) <Ftabel (1,675) Dimana bila harga F hitung lebih 
besar atau sama dengan F tabel (Fh < Ft) berarti  varians homogeny 
E. Pengujian Hipotesis 
Untuk menganalisis data yang terkumpul dari hasil penelitian dan menguji 
hipotesis bagaimana hasil  belajar siswa menggunakan model pembelajaran mind 
mapping menggunakan teknik analisa Paired Sample T-test untuk uji hipotesis di 
MI Muhammadyah Bendungan Pre Test mind mapping dan Post Test ceramah 
Eksperimen adalah  
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Nilai thitung dibandingkan dengan harga ttabel dengan Nilai N=95 taraf 
signifikansi 5% = –1,66123. Berdasarkan perhitungan tersebut thitung (-0,0961) < 
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ttabel (–1.679). Hal ini berarti H0 ditolak jika thitung < ttabel  dan  thitung = –0,0961 
< ttabel  = –1,66123 maka H0 di terima, sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar IPA siswa di MI Muhammdyah Bendungan sebelum menggunakan model 
pembelajaran mind mapping tidak lebih rendah jika dibandingkan setelah 
menggunakan ceramah. 
Teknik analisa t-test untuk uji hipotesis di MI Muhammdyah Bendungan  
diberikan perlakuan post test ceramah  dengan post tests mind mapping (Control 
Group) adalah sebagai berikut: 
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Nilai thitung dibandingkan dengan harga ttabel dengan Nilai N=95 dan taraf 
signifikansi 5% = –1,66123 Berdasarkan perhitungan tersebut thitung (–0,399) < t 
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tabel (–1,66123). Hal ini berarti H0 di tolak jika thitung < ttabel  dan  thitung = –0,391 
< ttabel  = –1,66123 maka H0 di tolak, sehingga dapat disimpulkan hasil belajar 
IPA siswa sebelum menggunakan model belajar mind mapping lebih rendah jika 
dibandingkan setelah menggunakan ceramah. 
F. Pembahasan 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis,  penelitian ini menunjukan bahwa 
terdapat pengaruh model  pembelajaran mind mapping terhadap hasil belajar mata 
pelajaran IPA siswa kelas IV di MI Muhammadyah Bendungan Sukoharjo tahun 
ajaran 2019/2020. Penelitian ini menunjukan bahwa hasil belajar mata pelajaran 
IPA  sebelum diberikan model pembelajaran mind mapping sebagian besar dalam 
kategori sedang dengan sejumlah Hasil belajar siswa kelas IV MI Muhammdyah 
bendungan (Eksperimen) Pre test Sukoharjo Tahun Pelajaran 2019/2020 sebelum 
perlakuan termasuk Pada kategori sedang sebanyak 68  siswa atau 71,50%. Pada 
kategori rendah sebanyak 9 siswa atau 9,47% menunjukkan kategori tinggi 
sebanyak 18 siswa atau 18,94%. diketahui bahwa nilai terendah adalah 50 dan 
nilai tertinggi adalah 95. Nilai Mean sebesar 55,23 hal ini menunjukkan rata-rata 
hasil belajar siswa adalah sedang. Nilai Median sebesar 63,5 hal ini menunjukkan 
nilai tengah hasil belajar siswa termasuk dalam kategori sedang. Nilai modus 
sebesar 61,5 hal ini menunjukkan bahwa nilai hasil belajar  yang sering muncul 
adalah kategori sedang. Standar Deviasi sebesar 12,976 hal ini menunjukkan 
bahwa simpangan baku nilai hasil belajar siswa adalah 12,976.  
Hasil  belajar siswa kelas IV MI Muhammadyah Bendungan  tahun 
pelajaran 2019/2020 menunjukkan kategori tinggi sebanyak 18 siswa atau 
18,94%. Pada kategori sedang sebanyak `59 siswa atau 62,10%. Pada kategori 
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rendah sebanyak 18 siswa atau 18,94%. diketahui bahwa nilai terendah adalah 
45 dan nilai tertinggi adalah 94. Nilai mean sebesar 65,1, hal ini menunjukkan 
rata-rata hasil belajar siswa setelah diberi perlakuan adalah sedang. Nilai median 
sebesar 65,5. hal ini menunjukkan nilai tengah hasil belajar siswa termasuk 
dalam kategori sedang. Nilai modus sebesar 60,5, hal ini menunjukkan bahwa 
nilai motivasi belajar siswa yang sering muncul adalah dalam kategori sedang. 
Standar deviasi sebesar 4,548, diketahui bahwa nilai terendah adalah 40 dan 
nilai tertinggi adalah 95. Nilai mean sebesar 55,32 
Hasil  belajar siswa kelas IV MI Muhammadyah Bendungan  tahun 
pelajaran 2019/2020 menunjukkan kategori tinggi sebanyak 9 siswa atau 9,74%. 
Pada kategori sedang sebanyak 83 siswa atau 87,36%. Pada kategori rendah 
sebanyak 3  siswa atau 3,15%. hal ini menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar 
siswa sebelum perlakuan adalah sedang. Nilai median sebesar 62,74 hal ini 
menunjukkan nilai tengah hasil belajar siswa sebelum perlakuan termasuk 
dalam kategori sedang. Nilai modus sebesar 58,3 hal ini menunjukkan bahwa 
nilai hasil belajar siswa sebelum perlakuan yang sering muncul adalah dalam 
kategori sedang. Standar deviasi sebesar        hal ini menunjukkan bahwa 
simpangan baku nilai hasil belajar siswa sebelum perlakuan siswa adalah 
      .  
 Hasil belajar siswa kelas IV MI Muhammdyah Bendungan (Control 
Group) Post test  Tahun Pelajaran 2019/2020 sebelum perlakuan termasuk Pada 
kategori sedang sebanyak 48 siswa atau 50,53%. Pada kategori rendah sebanyak 
29 siswa atau 30,52% kategori tinggi sebanyak 18 siswa atau 18,94%. setelah 
diberikan model pembelajaran mind mapping hasil belajar mata pelajaran IPA  
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terdapat pengaruh antara sebelum dengan sesudah diberikan model  
pembelajaran mind mapping  terdapat peningkatan hasil belajar mata pelajaran 
IPA siswa diketahui bahwa nilai terendah adalah 32 dan nilai tertinggi adalah 
95. Nilai mean sebesar 55,44, hal ini menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar 
siswa setelah perlakuan adalah sedang. Nilai median sebesar 58,9. hal ini 
menunjukkan nilai tengah motivasi belajar siswa setelah perlakuan termasuk 
dalam kategori sedang. Nilai modus sebesar 56,73, hal ini menunjukkan bahwa 
nilai hasil belajar siswa setelah perlakuan yang sering muncul adalah dalam 
kategori sedang. Standar deviasi sebesar 1,0060 hal ini menunjukkan bahwa 
simpangan baku nilai motivasi belajar siswa setelah perlakuan adalah 1,0060. 
Berdasarkan perhitungan hipotesis dengan menggunakan t-test di MI 
Muhammadyah Bendungan Pre Test dan Post Test Eksperimen Nilai thitung 
dibandingkan dengan harga ttabel dengan Nilai N=95 taraf signifikansi 5% = –
1,66123. Berdasarkan perhitungan tersebut thitung (-0,0961) < ttabel (–1.679). Hal ini 
berarti H0 ditolak jika thitung < ttabel  dan  thitung = –0,0961 < ttabel  = –1,66123 
maka H0 di terima, sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa di MI 
Muhammdyah Bendungan tidak lebih rendah jika  diterapkan model pembelajaran 
mind mapping. 
Berdasarkan perhitungan hipotesis dengan menggunakan t-test untuk uji 
hipotesis di MI Muhammdyah Bendungan sebelum dan setelah diberikan 
perlakuan (Control Group) Nilai thitung dibandingkan dengan harga ttabel dengan 
Nilai N=95dan taraf signifikansi 5% = –1,66123 Berdasarkan perhitungan tersebut 
thitung (–0,399) > t tabel (–1,66123). Hal ini berarti H0 di terima jika thitung < ttabel  
dan  thitung = –0,391 < ttabel  = –1,66123 maka H0 di terima, sehingga dapat 
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disimpulkan hasil belajar siswa setelah menggunakan model belajar mind 
mapping lebih rendah jika dibandingkan setelah menggunakan model 
pembelajaran mind mapping. 
Dapat di ketahui hasil belajar ipa bahwa sesudah diberi model 
pembelajaran mind mapping tidak dapat peningkatan. Namun hasil belajar ipa 
sesudah diberi mrtode ceramah juga tidak lebih rendah dari model mind mapping. 
Berdasarkan informasi diatas dapat disimpulkan bahwa  model pembelajaran mind 
mapping tidak efektif dikarenakan terdapat kesalahan pada saat proses 
pembelajaran semestinya guru yang mengajar dan peneliti membuat RPP dan 
memastikan guru mengajar sesuai dengan RPP. 
Dampak teoritis peneitian ini menunjukan bahwa adanya pengaruh model 
pembelajaran mind mapping terhadap hasil belajar mata pelajaran IPA siswa 
yaitu sesuai dengan teori mengenai model pembelajaran mind mapping terhadap 
hasil belajar mata pelajaran IPA siswa. Model menurut Kemp (dalam Rusman, 
2010:132) adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan 
siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien. Senada 
dengan pendapatnya Kemp, Dick dan Carey (dalam Rusman, 2010:132) juga 
menyebutkan bahwa model pembelajaran itu adalah suatu perangkat materi dan 
prosedur pembelajaran yang digunkan secara bersama-sama untuk menimbulkan 
hasil belajar pada peserta didik/siswa. Upaya mengimplementasikan rencana 
pembelajaran yang telah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah 
disusun dapat tercapai secara optimal maka diperlakukan suatu model yang 
digunakan untuk merealisasikan kegitan pembelajaran. 
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 Model pembelajaran mind mapping adalah Model pembelajaran Mind 
Mapping termasuk pemetaan pikiran merupakan cara kreatif bagi tiap 
pembelajar untuk menghasilkan gagasan, mencatat apa yang dipelajari, atau 
menrencanakan tugas baru. Pemetaan pikiran merupakan cara yang sangat baik 
untuk menghasilkan dan merupakan cara yang sangat baik untuk menghasilkan 
dan meata gagasan sebelum mulai menulis (Aris Shoimin,2014:105).Dengan 
penerapan model  pembelajaran mind mapping diharapkan mampu menarik 
perhatian dan keaktifan siswa sehingga pemahaman siswa dapat meningkat. 
Dengan demikian, hasil belajar siswa juga dapat meningkat ( Aris 
Shoimin,2014:105). Menurut  (Doni Swadarma.2013), Mind Mapping memiliki 
beberapa tujuan, Model pembelajaran Mind mapping sendiri dapat membantu 
pembelajaran mengatasi kesulitan, mengetahui apa yang hendak ditulis, serta 
bagaimana mengorganisasi gagasan, sebab teknik ini mampu membantu 
pembelajaran,serta gagasan, mengetahui apa yang akan ditulis pembelajaran, 
serta bagaimana memulainya. Dalam hal ini mind mapping juga dapat melihat 
unsur otak kanan dan otak kiri bekerja satu sama lain. Otak kiri berfungsi untuk 
tulisan, urutan penulisan, dan hubungan antara kata. Otak kanan berfungsi untuk 
warna, gambar, dan dimensi tiga (tata ruang). Sangat terlihat disini bahwa otak 
kanan dan otak kiri terlibat secara aktif untuk mengatasi permasalahan-
permasalahan belajar dengan menggunakan model mind mapping sangat banyak 
menggunakan gambar dan menggunakan kedua belah otak secara bersamaan 
dan seimbang. 
Pada penelitian ini hasil belajar diperdalam pada mata pelajaran 
IPA.Ilmu Pengetahuan  Alam (IPA) pada  muatan Kurikulum 2013  adalah  
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mata pelajaran  yang  memiliki  peranan  penting  dalam  mengembangkan  
keseluruhan aspek   dari   tingkat kemampuan   siswa pada proses   
pembelajaran,   hal   ini dikarenakan  IPA  merupakan  bagian  dari  mata  
pelajaran  yang  dikembangkan berdasarkan   pencapaian   kepada   tiga aspek   
yaitu   pengetahuan,   sikap   dan keterampilan,sehingga dengan adanya proses 
pengembangan kepada ketiga aspek tersebut    IPA    memiliki    peranan    yang    
sangat    penting    terutamadalam mengembangkan   kemampuan,   sikap   dan   
keterampilan   ilmiah   siswa. 
Pembelajaran kooperatif adalah suatu pembelajaran yang melibatkan 
siswa bekerja dalam kelompok-kelompok untuk menetapkan tujuan bersama, 
pengeruh model pembelajaran terhadap hasil belajar dipegang setengahnya oleh 
pengajar atau guru. Karena tanpa guru yang menguasai model pembelajaran 
yang bagus maka ketika mengajar siswanya pun akan sulit. Pengaruh model 
pembelajaran terhadap hasil belajar akan sangat efektif bila dapat 
memenfaatkannya dengan baik. Model pembelajaran merupakan suatu cara 
dalam proses belajar yang diajarkan oleh guru untuk memudahka siswanya 
dalam melakukan proses belajar. Model ini sebenarnya merupakan salah satu 
cara guru untuk menyalurkan ilmunya ke anak didiknya. Bukan hanya siswa 
saja yang ingin untuk berhasil, tetapi seorang guru juga mengharapkan guru 
dapat berhasil dalam melakukan proses mendidik siswa. Model yang tepat akan 
menjadikan siswa itu menjadi nyaman dan mudah untuk pelajaran yang sulit 
sekalipun.  
Melalui penggunaan model pembelajran Mind Mapping, para siswa 
mencoba  pemetaan pikiran merupakan cara kreatif bagi tiap pembelajar untuk 
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menghasilkan gagasan, mencatat apa yang dipelajari, atau menrencanakan tugas 
baru mengeksplorasi hubungan antar manusia dengan cara memperagakannya 
dan mendiskusikannya sehingga secara bersama-sama para siswa dapat 
mengeksplorasi perasaan, sikap, nilai, dan berbagai strategi pemecahan masalah. 
Sebagai suatu strategi pembelajaran, bermain peran berakar pada dimensi 
pribadi dan sosial. Oleh karena itu, bermain peran cocok untuk pembelajaran 
IPA. Hal itu disebabkan karena model ini dapat menarik perhatian dan keaktifan 
siswa sehingga pemahaman siswa, selain itu siswa menjadi lebih paham dan 
dapat lebih mudah memahami materi IPA. 
Dampak praktis penelitian ini sesuai dengan teori bahwa adanya 
pengaruh model pembelajaran mind mapping terhadap hasil belajar mata 
pelajaran IPA siswa. Berdasarkan hasil penelitian terhadap siswa MI 
Muhammdyah Bendungan Mulur Bendosari Sukoharjo tahun pelajaran 
2019/2020, dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan hasil belajar mata 
pelajaran IPA yang signifikan antara sebelum dengan sesudah diberi model 
pembelajaran mind mapping. hasil belajar mata pelajaran IPA siswa yang 
setelah diberikan model pembelajaran mind mapping lebih tinggi dari pada hasil 
belajar mata pelajaran IPA yang sembelum diberikan model pembelajaran mind 
mapping. Ada peningkatan hasil belajar mata pelajaran IPA setelah diberikan 
model pembelajaran mind mapping. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran mind 
mapping dapat meningkatkan hasil belajar siswa untuk mata pelajaran IPA 
dimana siswa setelah diberi model pembelajaran mind mapping siswa dapat ini 
dapat menarik perhatian dan keaktifan siswa sehingga pemahaman siswa, selain 
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itu siswa menjadi lebih paham dan dapat lebih mudah memahami materi IPA 
sehingga hasil belajar pun meningkat.   
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Hasil belajar siswa kelas IV MI Muhammdyah bendungan (Eksperimen) 
Pre test Sukoharjo Tahun Pelajaran 2019/2020 sebelum perlakuan 
termasuk Pada kategori sedang sebanyak 68  siswa atau 71,50%. Pada 
kategori rendah sebanyak 9 siswa atau 9,47% menunjukkan kategori tinggi 
sebanyak 18 siswa atau 18,94%. 
2. Hasil belajar siswa kelas IV MI Muhammdyah Bendungan (Control 
Group) Post test  Tahun Pelajaran 2019/2020 sebelum perlakuan termasuk 
Pada kategori sedang sebanyak 48 siswa atau 50,53%. Pada kategori 
rendah sebanyak 29 siswa atau 30,52% kategori tinggi sebanyak 18 siswa 
atau 18,94%. 
3. Berdasarkan perhitungan uji hipotesis terhadap hasil belajar siswa MI 
Muhammdyah Bendungan Nilai thitung dibandingkan dengan harga ttabel 
dengan Nilai N=95 dan taraf signifikansi 5% = –1,66123 Berdasarkan 
perhitungan tersebut thitung (–0,399) < t tabel (–1,66123). Hal ini berarti H0 
di tolak jika thitung < ttabel  dan  thitung = –0,391 < ttabel  = –1,66123 maka 
H0 di tolak, sehingga dapat disimpulkan hasil belajar IPA siswa sebelum 
menggunakan model belajar mind mapping lebih rendah jika dibandingkan 
setelah menggunakan ceramah. 
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B. Saran 
Berdasarkan simpulan di atas, dapat diberikan saran-saran sebagai berikut:  
a. Bagi Siswa 
Siswa yang memiliki hasil belajar IPA tinggi agar tetap dipertahankan dan 
ditingkatkan supaya hasil belajarnya dapat lebih baik lagi, dan di harapkan 
semakin giat dalam belajar IPA dan dapat meningkatkan hasil belajar IPA. 
b. Bagi Guru 
Guru menjadikan metode pembelajaran bermain peran pembelajaran yang 
bervariasi dalam penyampaian materi pelajaran dan memberi kesan kepada 
siswa agar tetap diingat. 
c. Bagi Kepala Sekolah  
Kepala sekolah menjadikan penelitian sebagai masukan untuk menambah 
pengetahuan dan wawasan, agar dapat memberi masukan kepada guru 
untuk memberikan pembelajaran yang variatif yaitu mengajar 
menggunakan metode pembelajaran bermain peran. 
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